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PENGANTAR

Kegiatan penelitian mendukung pengemba?{gan ilmu serta terapannya. Dalam
hat int, L.embaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen
untuk melakukan penelitian sebagat bagian integral dari kegiatan mengajamya, baik
yang secara langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana
dart sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait.

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negert Padang
bekerja sama dengan Pimpinan Umiversitas, telah memfasilitasi peneliti untuk
melaksanakan penelitian tentang Peningkatan Kompetensi TFenaga Pendidik
Pendidikan Non Formal di Sumatera Barat, berdasarkan Surat Perjanjian Kontrak
Nomor : 715/ J41/ KU/DIPA/ 2006 Tanggal 1 Maret 2006.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab
berbagai permasalahan pembangunan, khususnya - yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian tersebut di atas:. Dengan selesainya penelitian ini; Lembaga
Penelitian Universitas Negeri Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat
dipakai sebagai bagian upaya penting dalam peningkatan mutu pendidikan pada
umumnya. Disamping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan memberikan masukan
bagi instansi terkait dalam rangka penyusunan kebijakan pembangunan.

Hasil penelitian ini telah diterima oleh tim pembahas wusul dan laperan
penelitian, kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan
ditingkat universitas. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan
ilmu pada umumnya dan khususnya peningkatan mutu staf akademik Universitas
Negeri Padang.

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai
pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan
lembaga terkait yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel
penelitian, dan tim pereviu Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang yang
telah berkenan memberi bantuan perdana bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa
dedikasi dan kerjasama yang terjalin selama 1ini, penpelitian ini tidak akan dapat
diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan
menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih

_Padang, November 2006
.~ Ketua Lembaga Penelitian
# "+ Universitas Negeri Padang

. . “Prof. Dr.H. Anas YaSin, M.A
\ . NIPZ130.365 634
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ABSTRAK
Peningkatan Kompetens! Tenaga Pendidik Pendidikan Nonformal

di Sumaiera Barat.

- Sehubungan dengan Undang-Undang Gura dan Dosen disyahkar, maka
implikasinya - terhadap temaga pendidik dan kependidikan khususnya pada jalur
pendidikan nenfosmal harus berbenah diri dalam merespon kebijakan tersebut. Dralam
hal int  peningkatann kompetenst  kepribadian, sosial, proféesional  dan
pedagogik/andragogik menjadi keharusan yaitu melalai studé fanjutan, pelatifian-
pelatihan.dan sebagainya.

Hasil pengamatan menunjukkan kompetenst internal dan ekstemal tenaga
pendidik sebagai pamiong belajar di SKB Se Sumatera Barat yang berjumlah 124 orang
masth rendah karena masih ada yang belum sarjana dan mempunyai masa kerja relatif
rendah. Melalui informasi yang diknmpulkan dari sampel sejumlah 66 orang berada
pada SKB kabupaten/kota maka diperoleh temuan sebagaimana :

Gambaran dari kompetensi internal dan tenaga pendidik pendidikan nonformal
dalam hal kompetensi kepribadian, sostal, profesional dan pedagogik/andragogik cukup
bervariasi, sebagian dari mereka sudah baik dan sebagian lagi perlu dmngkatkan
melalui studl Janjut atau bimbingan dan pelatihan secara intensif.

Gambaran dari kompetensi eksternal yakm kepedulian dari pimpinan atasan
langsung dalam memberikan bimbingan pembinaan dan memvasilitasi pamong belajar’
dalam peningkatan kompetensi baru sebagian yang sudah baik dan sebagian lagi belum
memberikan vasilitas yang memadai.

Gambaran tentang pelaksanaan tugas pokoknya sebagian besar sudah
menunjukkan prestasi yang baik. Dalam hal ini yang masih lemah adalah mencmtakan
karya ilmiah, teknologi dan seni dibidang pembelajaran pendidikan nonformal.

Terdapat perbedaan kompetensi internzal dan kemampuan dalam melaksanakan
tugas pokok diantara dua kelompok tenaga pendidik yang sarjana dan nonsarjana, masa
kerja kurang atau lebih dari sepuluh tahun.

Berdasarkan temuan di atas maka perlu kesadaran dan kemauan diri dan
pamong belajar/tenaga pendidik nonformal untuk dapat meningkatkan kompetensinya
disamping perhatian, vasilitas dan bimbingan dari atasan langsung serta dukungan dari
teman sejawat melalui saling menghargai, kerja sama dan menerima informasi yang
bermanfaat. Diharapkan adanya peningkatan kompetensi tenaga pendidik melalu
kesempatan untuk belajar lanjutan, pelatihan dan bimbingan yang intensif serta mampu
melihat peluang dan pengembangan diri masing-masing agar dapat meningkat
kompetensi kepribadian, sosial, profesional dan pedagogik/ andragogiknya.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang ~ b

Pendidikan nonformal sebagai subsistem pendidikan Nasional mempunyat peran
yang strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia. Salah satw
komponen dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas adalah pendldlk dan ténaga
kependidikan yang berkompeten. Peningkatan kualitas k‘o‘m‘petensi pendidik dan tenaga
kependidikan nonformat selama ini belum dikelola dengan baik karena belum
terciptanya integritas dan standarisasi pembinaan yang mampu memberikan pedoman
yang tepat dan terarah dalam meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan nonformal Peningkatan kompetensi tersebut merupakan dasar bagi
peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan yang sésUai-bdengan kebutuhan dan
perkembangan. |

Keberhasilan program Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda dalam
memberikan pelayanan yang berkualitas di masyarakat salah satunya ditentukan oleh
keberadaan tenaga pendidk dan kependidikan nonformal, selain harus didukung dengan
program pembelajaran yang baik, sarana dan prasarana belajar yang memadai serta
warga belajar yang memiliki motivasi belajar tinggi dan partisipasi masyarakat dalam
mendukung penyelenggaraan pembelajaran pendidikan nonformal tersebut.

Tenaga pendidik dari pendidikan nonformal saat ini masih terbatas baik dan
segi kuantitas maupun kualitas apabila dibandingkan dengan luasnya layanan program
pendidikan nonformal serta kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat dari tahun
ketabun (Djufti : 2003)

Tenaga pendidik pendidikan nonformal yang dimaksudkan disini adalah
Pamong Belajar yang mempakan tenaga pendidik pendidikan nonformal diangkat
sebagai pegawai negeri sipil pada Unit Pelayanan Teknis Daerah ( UPTD) pendidikan
nonformal yaitu Sanggar Kegiatan Belajar ( SKB) yang berada pada setiap Kabupaten/
kota di Sumatera Barat. Menurut data yang diperoleh dari BPKB Sumbar, jumlah
pamong belajar di Sumatera Barat berjumlah 124 orang. Jumlah ini tidak sebanding
dengan luasnya layanan atau sasaran didik yang akan dibelajarkan oleh program
Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda serta kebutuban masyarakat yang semakin
meningkat terhadap berbagai program-program pendidikan luar sekolah dan pemuda.



Oleh karena itu kebutuhan akan tenaga pendidik nonformal semakin diperlukan baik
dari segi jumlahnya maupun dari segi peningkatan mufu pefayanannya.

Tenaga penddidik pendidikan nonformal yaits Pamong belajar berkedudukan
sebagai pelaksana teknis fangsional dalam pengembangan modeY, pengajaran. dan
penilaian pada Sanggar Kegiatan Belajar ¢ Fasli Jalal . 1999) Oleh Karena itw dituntut
kemampuan kerja yang tinggi dari pamong belajar tersebut. Kinerja yang baik akan
membantu kelancaran pamong belajar dalam pengelolaan pembelajaran, dan sebalikmya
kinerja yang kurang bagus akan mienggangge kefancaran pefaksanaan tugas pamong
belajar dalam pencapaian fujuan: pendidikan di SKB secara optimal, Berbagai faktor
yang mempengaruhi kinerja sebagaimana dikemukakan oleh Syarif, ( 1987} baliwa
kinerja ditentukan olef kepemimpinan, metivasi kerja, iklim kerja sama, komitmen,
minat, sarana dan prasarana, pengetahuan manajemen, tanggung jawab, keamanan dan
perlindungan, pengalaman serta kompetensi.

Indikasi yang diamati di lapangan tentang kinerja pamong belajar adalah sebagai
berikut :

1. Tugas pamong belajar cukup kompleks, mereka tidak hanya mengelola proses
pembelajaran akan tetapi juga mengidentifikasi, merekmt warga belajar dan
mengelola serta menciptakan model-model pembelajaran bagi berbagai program
Pendidikan Iuar sekelah dan pemuda.

2. Pamong belajar di SKB masih lemah sikap menghargai terhadap profesinya ,
walaupun mereka telah mengetahui tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga
pendidik nonformal dan cenderung punya dedikasi dan tanggung jawab yang
rendah karena dalam melaksanakan tugas tidak sepenuh hati.

3. klim kerja sama yang belum kondusif sesama mereka dalam melaksanakan
tugas-tugas secara bersama-sama.

4. Pengalaman mercka yang masih minim karena masih ada pamong belajar yang
belum sarjana, atau tidak berasal dari alumni kependidikan.

5. Kompetensi yang dimiliki oleh pamong belajar belum lagi mendukung

" profesinya sebagai tenaga penddidik seperti kompetensi pedagogi/ andragogi,
kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional.

Sebaagaimana hasil pengamatan dari beberapa Pamong belajar tentang

kemampuan kerja dalara melaksanakan program-program pendidikan nonformal

belum bisa bekerja sama dan berkomunikasi antar sejawat dengan baik.

Dari berbagai indikasi di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan kerja dari



Pamong belajar SKB erat kaifannya dengan kempetensinya dan kompetensi itu
berkaitan pula dengan Jatar belakang pendidikam, iklim kerja’sama, sikap terhadap
profest dan pemahaman terhadap tugas fungsionalnys. Kompetensi tenaga pendid
pendidikanr  nonformal sebagai pamong belajar perlu dianalisis dalam rangka

peningkatan mutu dan kinerja tenaga fungsional di bidang pendidikan nonformal.

B. Perumiusan Masalak
Berpijak dari latar belakang masalah di atas, maka permasalahiart pokok yang
dikaji dalam penelitian int dapat diformulasikan sebagat berikut :

}. Faktor- faktor internal/ yang berasal dari diri pribadi pameng belajar yang
menjadi kendala dalam meningkatkan kompetensi pedagogi/ andragogi,
kepribadian, sosial, dan kompetensi profesional.

2. Faktor-faktor eksternal/ berasal dari luar seperti dukungan pimpinan yang
menjadi kendala dalam meningkatkan kompetensi tenaga pendidik nonformal
sebagai pamong bélajar.. .

3. Apakah terdapat perbedaan yang berarti antara kompetensi pamong belajar yang
berlatar belakang kependidikan derigan non kependidikan. ;

4. Apakah terdapat perbedaan yang berarti antara kinerja pamong belajar yang
berkaitan dengan motivasi kerja dan komitmen berlatar belakang kependidikan
dan non kependidikan..

C. Pembatasan Masalah

Masalah penelitian ini dibatasi pada Bagaimana kompetensi kepribadian, sosial,
andragogi dan profesional ditinjau dari faktor yang berasal pada diri pribadi tenaga
pendidik nonformal dan faktor eksternal bersumber dari dukungan pimpinan dari
tenaga pendidik nonformal yang berada pada Unit Pelayanan Teknis Daerah pendidikan
nonformal di berbagai daerah Kabupaten/ Kota yang berada di Sumatera Barat .

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah dan identifikasi
masalah yang dikemukakan maka penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan:

1. Mengungkapkan gambaran faktor internal dalam meningkatkan kompetensi

kepribadian, sosial, adragogi dan profesional serta melaksanakan tugas
pokoknya.



2.

Mengungkapkan faktor . ekstermal dalam meningkatkan kompetensi
kepribadian, sosial, andragogi dan profesional serta melaksanakan tugas
pokoknya., dalam hal ini sebagai pelaksana pengembangan model
pembelajaran, kegiatan belajar mengajar dalam rangka pengembangan model
dan pembuatan percontohan; penilaian dalam rangka pengendalian mutw dar
dampak pelaksanaan program, menunjang penge_:mbangan modet kegiatan
belajar xﬁeﬂgajar dan pengembangan profesi. =

Menjelaskan kemampuan kerja pamong belajar dafamy melaksapakan tugas
pokoknya sebagai tenaga pendidik nonformal .

Menjelaskan perbedaan kompetensi tenaga pendidik sarjana dan nonsarjana,

masz kerja lebih atau kurang seputuh tahun

E. Penjelasan Istilah

Pada penelitian ini ada berbagai istilah yang perlu dijelaskan agar tidak terdapat

kesalahan penafsiran dari berbagai makna yang terkandung dalam penelitian ini.
Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan disini adalah sebagai berikut :

1.

Kompetensi Tenaga Pendidik adalah : Kemampuan yaang harus dimiliki
oleh tenaga pendidik itu karena tuntutan dari jabaraan fungsional dan
profesinya sebagai tenaga pendidik.

Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan yang melekat pada din pribadi
yang tencerminkan sikap pésitif sebagai pendidik seperti penampilan yang
rapi dan menarik, berwibawa, berakhlak nmlia, bersahaja dan bertanggung
jawab terhadap tugas yang diben'kan padanya.

Kompetensi Sosial adalah kemampuan untuk berkomunikasi dan
mennteraksi yang efektif dan menyenangkan bagi orang lain terutama
peserta didik, teman sejawat, orangtua pendidik dan masyarakat sekitar
dirinya.

Kompetensi Pedagogik dan 'Andragogik adalah adalah kemampuan dari
tenaga pendidik dalam mengelola, merencanakan proses pembelajaran, serta
melakukan penilaian dan tindak lanjut dari hasil belajar peserta didik.

-Minimal menguasai bidang studinya, ilmu mendidik, metode pembelajaran

maupun pendekatan pembelajaran.
Kompetensi profesional adalah kemampuan untuk menguasai bidang ilmu

yang diajarkan pada peserta didik secara luas dan mendalam.



10.

F.Asumsi

Tenaga Pendidik Nonformal adalah Pamong belajar yang diangkat sebagai
pegawai negeri sipil yang bekerja pada UPTD pendidikaan'h(mfonna}: yaitu
Sanggar Kegiatan Belajar.

Pamong belajas adalah Pegawai neger: sipil yang diberi tugas, tanggung
jawab;, wewenang dan hale secara penuh olef pejabat yaang berwenang untuk
melaksanakan kegiatart belajas mengajar dafam: rangka perigembangan

meodel . cfan pembuatas percontohan seta penifaian dalam rangka»

‘penigendaliap mutw dan dampak pelaksanaan program pendidikan Tiar

sekolal, pemuda dan olahraga

Kemampuan kerja adatali motivasi dan semangat kerja, pengetahuan dan
keterampilan kerja serta dedikasi dan rasa tanggung jawab dalam: pekerjaan
yang dilakukannya sebagai tenaga pendidik pendidikan nonformal.
Pendidikan Nonformal adalah pendidikan yang meliputi pendidikan
kecakapan hidup, perdidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan,
pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan
yang ditujukan untuk pengembangan kemampuan peserta didik.

Sanggar Kegiatan Belajar adalah Unit Pelayanan Teknis Daerah di bidang
Pendidikan Luar Sekolah, Pumuda dan Olahraga yang melayani kebutuhan
pendidikan masyarakat terutama pada wilayah binaan yang menjadi Wilayah
kerjanya. Lembaga ini adalah instansi pemerintah dibawah naungan

Departemen Pendidikan Nasional.

Penelitian

Penelitian ini berasumsi bahwa :

L.

Tenaga Pendidik Nonformal yang berada di Unit Pelayanan Teknis Daerah
(UPTD) pendidkan Nonformal pada Kabupaten /Kota yang berada di
Sumatera Barat membuka diri dan bersedia untuk dapat meningkatkan
kompetensinya sebagai pendidik Nonformal .

Pengembangan kompetensi kepribaddian, sosial, pedagogik/ Andragogik dan
profesional tenaga pendidik pendidikan nonformal dalam hal ini Pamong
Belajar berkaitan dengan dukungan pimpinannya dalam membimbing,
mengarahkan dan memfasilitasi mereka untuk dapat mengembangkan

kompetensi tersebut baik melalui dukungan moril maupun materil yang



dilakukan oleh pimpinannya terhadap Pamong Belajar SKB di Sumatera

barat.

G. Perfanyaan Penelitian dan Hipotesis

1. Pertanyaan Penelitian

2. Bagaimanakal gambaran peningkatan kompetensi yang bersumber pada dirt
pribadi  internal} bidaang kepribadian; sosial, aﬁdfagogi dan profesional
tenaga pendidik sebagai' Pamong befajay dalam melaksanakan tugas
pokoknya

b. Bagaimanakah gambaran kompetensi yang berasat dari dukungan pimpinan
(cksternal} dalam bidang pengembangan kompetensi kepribadian, sosial,
andragogik, dan profesional . Apakah mereka telali melaksanakan dengan
baik tugas pokoknya sebagai pengembangan model dan pembuatan
percentohan, melakukan kegiatan belajar mengajar, penilaian dalam rangka

pengendalian. mutu dan dampak pelaksanaan program, kegiatan penunjang

pengembangan model dan pengembangan profest.
c. Bagaimanakaah gambaran tentang pelaksanaan kerja pamong belajar dalam

melaksanakan tugas pokoknya sebagai pendidik nonformal di Sanggar
Kegiatan Belajar.

N

. Hipotesis

a. Tidak terdai‘)a.t perbedaan yang signifikan antara kompetensi internal tenaga
pendidik n‘o‘nformal yang berlatar belakang pendidikan Sarjana dengan non
Sarjana. _

b. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan kerja tenaga
pendidik nonformal yang berlatar belakang pendidikan Sarjana dan non
Sarjana

¢. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi internal tenaga

pendidik Nonformal yang masa kerjanya kurang atau lebih dari sepuluh
tahun.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan kerja tenaga

penddidik Nonformal yang masa kerjanya kurang atau lebih dari sepuluh
tahun.
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H. Kontribusi/ Manfaat Penelitian.

Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan kelembagaan pendidikar
Nonformal dalam rangka peningkatan mute pendidik nonformat di Sanggar Kegiatan

\Belajar (SKBY} di Sumatera Barat secara umum dan khususnys pamong belajar dalant

pemngkatan dirinya dafam hal ini kompetensi yang dikiarapkan oleh profesinya sebagai
tenaga pendidik yaitu Lompetensx kepnbadlan-, sosial, pedagogik/ andragogxk dan
kemampuan profesxonaE

A Selain dari ifu juga bermanfaat bagi peninglkatar kemampuan pamong belajar
dalam peIakSanam tugas pokoknya pada lembaga tempat mereka mengabdikan dir
sebagai tenaga pendidik nenformal melalut partisipast, moftivast, dedikasi dan fanggung
jawab terhadap pekerjaan yang ditugaskan ofel lembaganya sebagaimana tugas
pokoknya sebagai tenaga pendidik nonformal pada Sanggak Kegiatan Belajar..



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Kerangks Feori

Dalam menghadapi era globalisasi dan otonomi daeralt , pamong belajar sebagai
oraang yaang dipercaya menjadi pendidik nonformal dlharapkan mampu melaksanakan
tugasnya secara profesional, bersikap positif dan Berwi[ﬁawa; sehingga dapat menjadi
surt tauladan di Iihgkuhgan tugasnya maupury di luar tugasnya d'almﬂ hal-int dalam:
pembangunan di bidang pendidikan masyarakat.
Untuk itu diperlukan usaha-usaha yang terus menerus baik melalui jalur kedinasan
maupun di luar kedinasan. Di dalam kedinasan yaitu melalui peningkatan partisipasi dan
motivasfnya dalam meningkatkan kinerjanya disamping peningkatan kompetensi yang
difasilitasi oleh lembaganya. Di luar kedinasan seperti adanya forum pamong belajar,
partisipasi aktif dalam kegiatan kemasyarakatan di lingkungan tempat tinggal dan
sebagainya.

Pamong belajar sebagai tenaga kependidikan pada jalur nonformal hendaknya
menguasai kompetensi sebagai pendidik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Haris
Supratno (2005) mengutarakan tentang undang-undang Guru dan Dosen yaitu :

Tenaga kependidikan harus menguasai empat kompetensi yaitu kompetensi
pedagogok, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi pro-
fesional. Kompetensi pedagogik/ andragogik adalah kemampuan seorang
guru proses pembelajaran peserta didik. Yaitu minimal telah mengnasai
bidang studi tertentu, ilmu pendidikan baik metode pembelajaran maupun
pendekatan pembelajaran. Kompetensi kepnibadian adalah kemampuan
- kepribadian yang mantab, berakhlak mulia, berwibawa, dan menjadi teladan
bagi peserta didik. Kompetensi sosial adalah kemampuan untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta
didik, teman sejawat, orang tua dan masyarakat sekitar. Kompetensi

profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam.

Dari pendapat di atas jelas bahwa kompetensi tenmaga pendidik dan
kependidikan sangat diperlukan dan diakui melalui sertifikasi dengan bekerja sama pada
Perguruan Tinggi untuk memperoleh sertifikasi tersebut. .

Diharapkan tenaga pendidik dan kependidikan ini memiliki kompetensi yang
memadai agar kinerjanya dapat meningkat. Sebagaimana dikemukakan oleh Yatim



Rynato, dkk { 2005} menjelaskan tentang indikator kompetensi tenaga kependidikan
Nonformal adalaf :

stabil,

Kompetensi kepribadian seperti memiliki kepribadian yang mantab dan

memiliki kepribadian déwasa, memiliki Kepribadian arif, kepribadian
berwibawa,berakhlak. mulia dan depat menjadi teladan, memiliki
integritas. Kompetensi sosial berkomunikasi secara efektif dan bergaul secara
efektif. Kompetensi profesional seperti mampu melaksanakan moniforing,
melakukan evaluasi, memiliki keeakapan sebagai pemimpirnkemampifan-
keterampilan manajerial, pemafiaman. tentang jenisjenis supervisi damn
melaksanakannya secars tepat. Kemampuan andragogis yaite kemampuan
dalam metodologi andragogis, seperti menguasai prinsip andragogi,
merancang pembelajaran, melaksanakan kegiatan melalui strategi andragogt,
evaluasi pelaksanaan dan refleksi rencana tindak lanjut.

Dari pendapat di atas jelas bahwa tenaga kependidikan nonformal seperti

pamong belajar pada SKB diharapkan memiliki empat kompetensi di atas yang mana

kompetenst 1tu dapat mendukung tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik

masyarakat.

Kompetensi tenaga kependidikan akan menghasilkan kineja dimana kompetensi

yang baik akan selalu diiringi oleh kinerja yang baik pula . Sebagaimana dikemukakan

oleh Tuckman (1975) bahwa “ kinerja pegawai penting untuk menandai manifestasi

pengetahuan, pemahaman, ide, konsep, keterampilan dan sebagainya yang dapat diamati

untuk mencapat tujuan yang diharapkan “. Selanjutnya pendapat Arikunto (1990)

menyatakan sebagai berikut:

.~ Kinerja seseorang guru secara umum dipengaruhi 6léh dua faktor yaitu

faktor intenal dan faltor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri guru tersebut, yang meliputi sikap, intelegensi, motivasi dan
keprnibadian, sedangkan faktor eksternal berasal dari luar dir1 guru tersebut
seperti sarana dan prasarana, insentif, suasana kerja, dukungan pimpinan
serta Iingkungan kerja.

Berdasarkan pendapat di atas jelas kaitan antara kinerja internal dan eksternal

dengan kompetensi tenaga kependidikan seperti kompetensi andragogi, kepribadian,

sosial dan profesional. Maka dari itu penelitian ini ingin mengungkapkan faktor kinerja

dan kompetensi tenaga kependidikan ponformal sebagai pamong belajar.



i. Kempetensi Infernal Tenaga Pendidii

Dalam mewujudkan kemampuan kerja Pamong Belajar vang baik, seorang
pamong belajar itu harus memiliki kemampuan mengajar sesuai dengan kompetensi
yang harus dimilikinya. Menurut Depdiknas ( 1999} kompetenst yang harus dithiliki
olelt tenaga pendidik adalah : a), Intégritas pribadi yang handal, tercemiin dari sikap
profesionalismenya, b). memahami konsep dasar keilmuan mengajar dan mendidik, e}
mampu memahami karakteristik peserta didiknya, d). menguasai bahan dan materi , e).
mampu mengorganisasikan pembelajaran secara aktif, f). mampu menilai kegiatan
program: pembelajaran.

Selanjutnya menurut Heidjraliman (2000} ada sepuluh kompetenst dasar yang
harus dimiliki ofel: guru { pamong belajar) adalah :

a). Menguasai maten pelajaran.

b). Menguasat landasan pendidikan.

¢). Mampu menyusun program pengajaran

d). Mampu melaksanakan program pengajaran

€). Mampu menilai proses dan hasil pembelajaran .

f). Mampu melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan

g). Mampu menyelenggarakan administrast sekolah

h). Mampu mengembangkan kepribadian

1). Mampu berinteraksi dengan teman sejawat dan masyarakat

j). Mampu menyelenggarakan penelitian sederhana untuk kepentingan
pendidikan

Menurut Sanusi. (1991) “merinei kemampuan yang harus dimiliki oleh guru
(pamong belajar) adalah : a). Merencanakan program belajar mengajar, b).
melaksanakan dan memimpin proses belajar mengajar dan c¢). menilai kemampuan
belajar peserta didik. Sedangkan Usman (2000) menyatakan bahwa ada sepuluh
kompetensi guru yang dibagi atas dua kompetensi yaitu. kompetensi pribadi dan
kompetensi profesional. Kompetensi pribadi meliputi : a). pengembangan kepribadian,
b). berinteraksi dan berkomunikasi, ¢). melaksanakan bimbingan dan peenyuluhan, d).
melaksanakan administrasi sekolah dan €). melaksanakan penelitian untuk kepentingan
pengajaran. Sedangkan kompetensi profesional meliputi : a). mengpasai landasan
kependidikan, b). menguasai bahan pelajaran, ¢). Menyusun program pengajaran,d).
melaksanakan program pengajaran dan e). menilai hasil proses belajar mengajar yang
dilaksanakan.

Dengan demikian sebagai tenaga pendidik profesional sebagai pendidik jalur
pendidikan nonformal, pamong belajar hendaknya memiliki kompetensi sebagaimana

kompetensi guru yang dijelaskan di atas.
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Kompetensi tenaga pendidik pendidikan nonformal sebagaimana dikemukakan
oleh "Yaltim Riyanto { 2005}, dapat diuraikan menjadi empat kompetensi sebagaimana
berikut ini : -

a. Kompetensi kepribadian meliputi: -

1). Memiliki kepribadian mantab dan stabit

a). Bertindak sesuai dengan norma hukum, seperfi mentaati peraturan
dan perimdangan yang berfaku, menunjukkarn prilaku disiplin.

b). Bertindak sesuat dengan norma sosial, sepertt bertutur kata secara
sanfun, berpenampilan pisik secara sopan, berprifaku saantum.

c). Bangga sebagai pendidik PNF, seperi menunjukkan diri sebagai
pendidik, menunjukkan komitmen tugas sebagai pendidik, dan
menjaga kode etik profesi.

d). Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma seperti,
mentaati aturan secara konsisten, memiliki disiplin diri secara
konsisten dan bertanggung jawab.

2). Memiliki kepribadian dewasa

a). Menampilkan kemandirian dalam bertindak, seperti melaksanakan

tugas secara mandiri, mengambil keputusan secara mandiri,
melakukan refleksi diri ( menilai diri sendiri).

b). Memiliki etos kerja seperti suka bekerja keras, melaksanakan tugas
secara tanggung jawab, mengembangkan diri secara terus menerus.

3). Memiliki kepribadian arif dan bijaksana

a). Menampilkan tindakan didasarkan pada kemanfaatan warga belajar,
lembaga dan masyarakat seperti bertindak atas kemanfaatan warga
belajar, lembaga dan masyarakat.

b). Menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak seperti

menerima kritik dan saran untuk perbatkan, menempatkan diri secara
profesioanl.

4). Memiliki kepribadian yang berwibawa.

a). Memiliki prilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik
seperti mengemukakan pendapat yang berpengaruh positif terhadap
peserta didik.

b). Memiliki prilaku yang disegani seperti berprilaku yang dihormati

oleh peserta didik, teman sebaya dan masyarakat.
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5. Memilikt akhlak niulia danx dapat menjadi tetadan
a}. Bertindak sesuai dengan norma religius ( imtaq, jujur, ikhlas dan suka
menofong seperti menghargai ajaran agama, menerapkan ajaram
agama dan menunjukkan keikhlasar.
b}. Memiliki prilaku yang diteladani seperti bertutur kata sopan dan ber-
prifaku terpuji.
6}, Memilild Intégritas ‘ :
a). Memiliki komitmen terfxadap pekerjaan seperti memiliki idialisme,
bertaiggung jawab dan memahami segé]a resiko.
b). Memiliki solidaritas sesama sejawat, seperti menjalin kerja sama
sejawat , kolaborasi antar sejawat.
€). Memiliki kepekaan terhadap masalah yang dihadapi seperti
memahami masalah yang terkait dengan pekerjaan, tanggap terhadap
masalah yang dihadapi dan mencoba mencan solusi dalam
pemecahan masalah.
b. Memiliki Kompetensi Sosial
1). Berkomunikasi secara efektif
a). Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif dengan warga belajar,
sejawat dan orang tua/ wali.
b). Berkomunikasi secara efektif dengan masyarakat.
2). Bergaul secara efektif
1). Mengembangkan hubungan secara efektif seperti prinsip saling
menghormati, keterbukaan, berasah, asth dan asuh terhadap warga
belajar, sejawat dan orang tua/wali.
2). Bekerja sama secara objektif dengan peserta didik, sejawat, orang tua,
seperti saling menghargai , memberi dan menerima..
¢. Memiliki Kompetensi Profesional
1). Mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran
a). Trampil dan ahli dalam menyusun perogram pengajaran.
b). Mampu melaksanakan interaksi belajar mengajar yang kondusif.
2). Mampu melakukan monitoring.
a). Memahami program-program yang akan dimonitor.
b). Memahami standar /indikator monitoring.

¢). Melaksanakan monitoring
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d). Menganalisis data hasil evaluasi

e). Melaporkan pelaksanaan moniforing

f}. Memberikan umpan balik hasil monitoring

3). Mampu melakukan evaluasi

a). Evaluasi hasil pelaksanaan program

b). Evaluasi hasil belajar peserta didik

4)Memiliki kecakapan sebagai pemimpin

a). Memahami konsep kepemimpinan pendidikan

b). Memahami pola kepemimpinan pendidikan.

¢). Memberi contoh dan teladan yang baik.

d). Cekatan dalam menyelesaikan masalah

e). Rela berkorban untuk kepentingan bersama.

f). Memiliki komitmen untuk melaksanakan tugas pokoknya.

¢). Mempunyai semangat yang tinggi dan mental yang tangguh.

h). Mampu Eosmws.c:_ kebijakan yang tepat dan bijaksana.

5). Memiliki kemampuan keterampilan managerial

a). Memfasilitasi pengadministrasian program.

b). Memfasilitasi vo&mmw.&u pendapat.

¢). Memfzasilitasi peengelolaan anggaran.

d). Memfasilitasi pemecahan masalah ( problem solving).

e). Melakukan koordinasi lintas sektoral.

6). Memiliki pemahaman tentang jenis-jenis supervisi dan melaksanakan
secara tepat. ,

a). Merencanakan ww%wg supervisi pendidikan, supervisi kelompok

belajar, observasi klinis, kelompok maupun individual.

b). Melakukan kegiatan supervisi sesuai dengan jenis-jenis yang ada.

¢). Menilai penyelenggaraan berdasarkan hasil supervisi. )

d). Membimbing penyelenggaraan program oleh penyelenggara dan tutor
berdasarkan hasil penilaian.

e). Melaporkan hasil supervisi dan memberikan rekomendaasi kepada
pihak terkait dalam rangka peningkatan mutu penyelenggara program.

e. Kompetensi Pedagogik/ Andragogik
1). Menguasai prinsip-prinsip pendidikan
2). Menguasai berbagai teori dan pendekatan pendidikan
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3}. Memiliki kemampu;mvdal‘mn meraneang pendidikan yang bersifat
andragogi dalam setiap aktivitas kegiatair.
4). Memiliki kemampuan meng_evaluagi pelaksanaan program andragogi.

5} Mampu melakukan refleksi dan Tencana tindak Tanjut.

Berdasarkan jabaran di atas tentang kompetensi tenaga pendidik pendidikan
Nonformat dapat dijelkan bakiwa 'kompe:ténsi m: melekat dalam dirinya dan
diformulasikan pada sikap dan tigkah Iaku,_ aI%ﬁvitas dan kreativitas yang difakukars
oleh tenaga pendidik itu di dalain ‘mengemban tugas profesional dam jabatar

fungsionalnya.

2. Kompetensi Eksternal Tenaga Pendidik Nonformal.

Kompetensi eksternal disini adalah berbagai pihak yang dapat mempengaruhi
tenaga pendidik itu dalam mengembangkan diri dan melaksanakan tugas profesinya.
Da]am hal ini peranan orang-orang yang berada di lingkungannya terutama lingkungan
kerjanya cukup mempengaruhi kompetensi mereka. Adapun berbagai unsur yang
me}npengaruhi itu adalah pimpinan atasan langsung dan teman sejawat.

Sebagaimana pimpinan langsung yang akan memberikan bimbingan,
pengarahan, motivasi dan memfasilitasi tenaga pendidik dalam meningkatkan
kompetensinya sangat mempengaruhi dalam peningkatan kompetensi pamong belajar
secara eksternal.

Sebagaimana pendapat Soemanto ( 1999), menjelaskan tentang kepemimpinan
dalam pendidikan itu adalah:

Kepemimpinan pendidikan sebagai suaatu kemampuan dan proses
mempengaruhi membimbing, mengkoordinir, dan menggerakkan orang-orang
lain yang ada hubungannya dengan pengembangan ilmu pendidikan dan
pengajaran agar kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dapat lebih efektif dan
efisien dalam pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran.

Berlangsungnya kehidupan organisasi banyak ditentukan oleh pimpinan
termasuk dalam pembinaan stafnya. Kepemimpinan akan mampu meenggerakkan
bawahan agar mereka mempunyai semangat dan kegairahan dalam mengembangkan
diri dan kerja serta mempunyai motivasi yang 'tinggi dalam rangka mencapai tujuan
organisasi. Disamping iiu pentingnya kepemimpinan bagi suatu organisai dapat

menyelesaikan problem yang timbul dalam organisasi dan cara mendengarkan serta
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mempertimbangkan prilaku  bawahan dalam mengambil ‘suatd keputusan, supaya
anggota ikut bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambik.

Dengan demikiai kehidupan anggofa dalami organisasi ditentukan oleh
kepemimg?han atasan langsung dalam artian pimpinan yang mengatur dan memberikan
Keseinpatan. serta fasilitas bagi anggota untuk menentukan standar karék’t‘ef,kompetensii
profesional, dan integritas yang tinggi. Jika pimpinan bersedia mendahulukan keinginan
dan kesejahteraan mereka dari pada diri pribadinya maka pimpinan dan anggota tidak
akan mengalami kegagalan sehingga organisasi itw akan dapat mencapai tujuannya
melafui dptf-rnalisasi kompetensi tenaga pendidik dan managerial pimpinan yang mantab
dan bijaksana.

Pandangan tentang prilake kepemimpinanr memusatkan pada gaya yang
digunakan oleh pemimpin dalam berhadapan dengan anggotanya . Menurut Stoner
(1996), ada dua gaya kepemimpinan yaitu gaya yang berorientasi kepada tugas dan gaya
yang berorientasi pada karyawan.

Pimpinan yang berorientasi pada tugas mengarahkan dan mengawasi secara
ketat bawahémiya untuk memastikan bahwa tugas telah dijalankan dengan memuaskan,
pepimpin déngan gaya ini lebih berkepentingan dalam melaksanakan tugas dari pada
dengan perkembangan dan pertumbuhan bawahan. Sedangkan pimpinan yang
berorientasi pada bawahan/ karyawan, mencoba untuk memotivasi dan memfasilitasinya
untuk pengembangan diri dan bukan untuk mengekang mereka. Mendorong anggota
kelompok untuk melaksanakan tugas dengan membiarkan anggota kelompok untuk
berpartisipasi dalam keputusan yang mempengarubi mereka dan dengan membentuk
hubungan")"(ang bersahabat , saling percaya dan saling menghormati diantara anggota

berkat kondisi yang diciptakan oleh pimpinan.

3. Kemampuan Kerja Tenaga Pendidik Nonformal dalam Melaksanakan Tugas
Pokoknya sebagai Pamong Belajar.
Sehubungan dengan profesi pamong belajar sebagai tenaga pendidik pada
Jalur pendidikan nonformal telah diatur berdasarkan Kepmen Koordinator Bidang
Waspan nomor 25/KEP/MK/WASPAN/6/1999, tentang jabatan fungsional pamong
belajar dan angka kreditnya , kegiatan tersebut meliputi :

a. Mengembangan model kegiatan pendidikan luar sekolah, pemuda dan
olahraga.
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b. Kegiatarr belajar mengajar dalam rangka perigembangan model dan

pembuatan percontohan.

c. Penihtian dalam rangka peengendalian muty dan dampak pelaksanaan

program:. -

d. Penunjang pengembangar: model kegiatan belajar mengajar dan penilaian

progranm.

e. Pengembangan profesi sebagai tenaga pendidik nonformal,

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas pokek sebagat pamong beldjar menurut
Djamat (2005), adalah suatu prinsip profésionalisme adalale :

(a) Pendidik mempunyai komitmen yang tinggi pada peserta didiknya dan proses
belajamya, danr komitmen ini adalah untuk kepentingan warga belajar.(b). Pendi-
dik menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkan serta tata
cara mengajarkannya kepada warga belajar. (¢). Pendidik bertanggung jawab
memantau hasil- belajar warga belajamya, melalui berbagai teknik evaluasi ,
mulai cara pengamatan prilaku warga belajar, sampai pada hasil tes warga
belajar.(d). Pendidik mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya
dan belajar dari pengalamannya. Artinya harus selalu ada waktu untuk pamong
belajar guna mengadakan refleksi dan koreksi terhadap apa yang telah
dilakukannya, < Untuk bisa belajar dari pengalaman maka ia harus tahu mana
yang benar dari mana yang salah, serta baik.buruk dampaknya terhadap proses
belajar dan warga belajarnya. (5). Pendidik seyogyanya merupakan bagian dar
masyarakat belajar, dalam lingkungan profesinya, oleh sebab itu organisasi
profesi merupakan wahana untuk saling membelajarkan bagi pamong belajar.

Dari pendapat di atas, jelaslah bahwa pamong belajar profesional itu melekat
amanah .sebagai pelayan pendidikan bagi warga belajar dan berupaya untuk dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya.

Kemampuan kerja adalah kemampuan seseorang dalam melaksanakan
pekerjaannya sebagaimana pendapat Soedoedi (2000) “kinerja™ adalah kesuksesan
sescorang dalam melaksanakan pekerjaan. Kemudian pendapat Soeprihaanto (1987),
mengungkapkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja seorang pegawai selama priode
tertentu dibandingkan dengan beberapa kemungkinan , misalnya standar, target atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahuly, dan telah disepakati bersama. Soedjadi
(2000), mengungkapkan kinerja atau performance adalah basil kerja yang dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi , seswai dengan wewenang dan
tanggung jawab maasing-masing, dalam rangka upaaya mencapai tujuan organisasi
tersebut secara legal, tidak melanggar hukum, dan memberi nilai manfaat ( outcomes)

sesuai dengan moral dan etika. Heidjrahman (1990) mengatakan bahwa kinerja adalah
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prestasi kerja yaitu kesuksesan seseorang datam melaksanakan »tAugas; dan tanggung

{ i
{

jawabnya dalam bekerja.
Berdasarkan. pengertian di atas disimpulkan bahwa kinerja adalah hasit atau
prestasi yang dicapai seseorang dalam melaksanakan suatu pekel?aan; untuk meneapat

tujuan organisasi dan tujuan pribadi dari yang bersangkutan.

- B. Kerangka Operasional
Berikut ini dijelaskan kerangka hubungam antar variabel dalam penelitian.

l Internal I Kepribadian ,

( Sarjana dan Non Sarjana l

Sosial

=
1

._, Kompetensi |——" Profesional '

|
|
{
!
i
!

I Pendidik Nonformal }- |

i
|

i , |
i ". Eksternal Kepemimpinan |
] ' Atasanlangsung

[ Masa kerja Lebih dan Kurang o
Dari Sepuluh Tahun
_ 1 Kinerja | : ll Tugas Pokok
1 . X
Pengembangan Kegiatan Penilaian | Penunjang
I Model PNF Belajar mengajar | | Prog. Belajar| Profesi tenaga PNF
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Berdasarkan kerangka operasional” di atas dapat dijelaskan bahwa pamong -
belajar SKB sebagai tenaga pendidik nonformal berlatar belakang pendidikan dan masa
kerja yang bervariasi. Dalam hal ini dikelompokkan atas sarjana dan nonsaxj'ana dan
masa kepa kurang dan lebilk dari sepuluh tahun. Dari mereka diketabui gambaran
kompetenst kepribaddian, sosiat, andmgog: dan profesional baik ditinjau dari faktor
internal maupun eksternal dalam rangka peningkatan kompetensmya sebagax pendldlk
nonformal pada Unit Pelayanan Teknis Daeral Iembaga pendxdlkan nonformat yaity
Sanggar Kegiatan Belajar yang berada di Sumatera Barat.
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BAB il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Wilayah Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang berupaya menjelaskarn dart faktor -

faktor yang mempengaruhi peningkatar kompetensi pendidik nonformal yakni tenaga
furigsionak Paniong Belajar pada Unit Pelayanan Teknis Daeralt yaite Sanggar Kegiatan
Belajar yang ada di Kabupater dan Kota di Sumatera Barat. Pada setiap daerah
Kabupaten / Koia yang berada di Sumatera Barat ini memiliki UPTD pendidikan
nonformal yaitu lembaga Sanggar Kegiatan Belajar. Setiap daerah tingkaat dua ada
yang memiliki dua SKB dan ada juga hanya satu SKB. Seperti daerah kota Padang dan
Tanah Datar memiliki dua buah SKB 'sedangkan daerah Kabupaten dan Kota lainnya
memiliki satu SKB. Adapun SKB ini berada dibawah jajaran Dinas Pendidikan daerah
tingkat dua/ Kabupaten dan Kota.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini dalam bentuk Ekspos fakto yang dapat menjelaskangambaran
kejadian pada masa sekarang secara deskriptif dan melihat perbedaan kopetenst
kepribadian, sosial, andragogik dan profesional secara intermal dan eksternal dari
pendidik nonformal sebagai tenaga fungsional pada Sanggar Kegiatan Belajar yang
idikategorikan berlatar belakang pendidikan sarjana dan nonsarjana serta masa kerja

yang diperhitungkan kurang atau lebih dari sepuiuh tahun masa kerjanya..

C. Populasi dan Sampel
" 1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah seluruh pamong belajar yang berada pada 16 SKB
yang ada di Sumatera barat sebagaimana_daata dari dokumentasi BPKB sejumlah 124
dikelompokkan pendidikannya latar belakang Sarjana dan Belum Sarjana, masa kerja
sebagai pamong belajar kurang dari sepuluh tahun dan sepuluh tahun atau lebih dan itu.
Berikut ini disajikan distribusi penyebaran populasi penelitian.
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Tabel 1. Distribust Jumlah Populasi Berdasarkan Strata

B Jumlak

No Nama SKB <101k >10Th
<S8t |>SH| Jmt | <SI " >SI [ Jmi
1. | Padang Timur 0 | S| 5 | 4|5 o | 14
2. | Lubuk Begalung 1 | 3 & | 3| 4 |7 it
3. | Padang Panjang o | 8 8 ¢t O 0
4. | Padang Pariaman 0 2 2 I 1 2
5. | Bukit Tinggi 1 | 2} 3 | 1] 23 6
6. | Agam 2 | 2| 4 | 1| 2|3 7
7. | Payakumbuh 1 | 3| a | 21| 4|6 10
8. | 50 Kota 2 | 2| 4 [ 2] 2 | 4 8
9. | Tanah Datar I 2 5 7 1 1 2 9
10. | Tanah Datar 11 0 | 3| 3 | 2] 2 | 4 7
11. | Sijunjung 0 3 3 2 |1 3 6
12. | Sawahlunto 1 |2 |3 [1 |23 6
13. | Kab. Solok 1 4 5 2 ¥ 3 5 10
14. | Kota. Solok 1 2 3 1 {3 4 7
15 | Pesisir Selatan 1 3 4 2 |1 3 7
16. | Pasaman o1 2 2 1] 172 3
Jumlah 1351|6426 | 34 | 60 24

Sumber : BPKB Diknas Propinsi Sumbar.

2. Sampel

Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan secara Stratified Random Sampling

Selanjutnya diambil berdasarkan areal random sampling. Teknik ini dipilih dalam

penentuan sampel karena memberikan peluang yang sama kepada semua anggota

populasi untuk terpilih menjadi sampel. Ada tiga tahap dalam pengambilan sampel,

yaitu : (1). Identifikasi karakteristik populasi. (2) Menentukan besamya sampel, (3).
Menentukan sabjek. Tahap-tahap di atas diuraikan sebagai berikut :

a. Identifikasi strata

Berdasarkan data studi dokumentasi pada Balai Pengembangan Kegiatan

Belajar
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Depdiknas Propinsi Sumatera Barat dari jumlah Pamong belajar yang berada
pada SKB disetiap Kabupaten Kota terdiri dani (1). Jenjang pendidikan >S} daan
<S1. (2). Masa kerja dibedakan < 10 tahun dan > 10 tahun. Alasan ditetapkan
jenjang pendidikan dan masa kerja sebagai strata populasi untuk pengambilan
sampel, karena jenjang pendidikan dan masa kerja diduga mempén‘gamhi
Kinerja dan kompetensi yaang dimiliki. Masa Kerja diambil untuk strata kurang
dari 10 tahun dan lebifx dari 10 tahun karena diariggap masa kerja 10 tahun
merupakan titik tengah masa kerja optimal pamong belajar yang rata-rata 20
Berdasarkan proporsi untuk masing-masing strata sebagai berikut :
(2). Untuk jenjang pendidikan , proporsinya adalah: :

» S1=85/124=0,69 dan < S1=39/124 = 031
(b). Untuk masa kerja , proporsinya adalah :

< 10 tahun ( p 2 ) = 64/ 124 =0, 52 dan > 10 tzahun adalah 60/124=0,48

b. Penentuan Besarnya Sampel

Penentuan besarnya sampel menggunakan ramus Cochran (1991‘) dan hasil

perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut :

No =t2.p.q - Keterangan :
No = jumlah sampel yang dikoreksi
2
d t = Besarnya z sessuai dengan taraf signifikansi
z=1,96
p = Besamya proporst klasifikasi
n = no
q =1-p
1+ no d =Besamya kekeliruan sampel yang diperkirakan
dalam hal ini 10%
N

N = Besarnya populasi yang diteliti = 124 orang

n = Besarnya sampel
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Tabel 2. Proporsi Masing — masing Strata

|

|

No Klasifikasi Stxata P q no n
I. 0,69 0,31 82 50 -
2 0,52 0,48 96 55%

* Angke Terpilil

Dart hasil perhitunigan yang dilakukan ternyata (n) yang paling besar jumléfmyai

adalali pada strata masa kerja yaitu 55 orang, maka angka ifu yang digunakan untul

besamya sampel yaitw 55/ 124 x 100% = 44 % dari populasi. Angka ini digunakan

sebagai dasar penentuan sampet. Untuk melihat Iebih rinei dari penetapan jumlals
sampel berdasarkan karakferistik dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Penentuan Jumlah Sampel

No Nama SKB <10Th >10Th Jumlah
< |>SI| Jml <8I | >8I Jml
S1

1. | Padang Timur 0 2 2 2 2 4 6 -
2. | Lubuk Begalung 1 1 2 1 2 3 5

3. | Padang Panjang 0 4 4 0 0 0 4 .
4. | Padang Partaman 0 1 1 1 1 2 3

5. | Bukit Tinggi I 1 2 1 1 2 4

6. | Agam 1| 1 2 1 1 2 4

7. | Payakumbuh - 1 1 2 1 2 3 5

8. | 50 Kota 1 1 2-. 1 1 2 4

9. | Tanah Datar ] 1 2 3 1 1 2 5
10. | Tanah Datar 11 0 1 2 1 1 2 3
i1. | Sijunjung 0 1 2 1 1 2 3
12. | Sawahlunto 111 3 1 1 2 4
13. | Kab. Solok 1 1 3 1 2 3 5
14. | Kota. Solok 1 1 3 1 1 2 4
15. | Pesisir Selatan 1 1 3 1 1 2 4
16 | Pasaman 0 1 1 1 1 2 3

Jumlah 10 | 21 31 16 19 35 66
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D. Jenisdan Sumber Data

1. Jenis Data
Jenis da;? ‘data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang
langsung diperolel dari sumber data. Adapun data yang diperoleh dari sumber data
adalah data tentang kompetensi kepribadian, sosial, pedagogi/andragogi dan profésional
pamong belajar. Selain dari ife data tentang tugas pokok dari pamong belajar seperti |
pengembangan model, pefaksanaan kegiatan belajar mengajar, melakukan penilaian
program dan hasil, penunjang Kegiatan belajar dan pengembangan profesi ( Menke
waspan no. 25/KEP/MK/Waspan/6 / 1999 ).
2. Sumber Data
Data yang dikumpulkan ini bersumber dari sampel yang terpitili untuk
pamong belajar yang berasal dari berbagai daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Barat
yang memiliki UPTD Pendidikan nonfdnnal (SKB).

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Data dikumputkan melatui instrumen dalam bentuk angket yang dikembangkan
item dengan alternatif jawaban 5 option dengan mengembangkan instrumen
berdasarkan variabel penelitian.

1. Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data dari
variabel penelitian kompetensi dan pelaksanaan tugas pokoknya dengan menggunakan
Angket model skala likert. Altematif jawaban terdiri dan lima kategori jawaban
Yaitu : Selalu ( SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), jarang (JR) dan Tidak Pernah
(TP) R

Penyusunan instrumen dengan langkah-langkah sebagai berikut : (1)
pembuatan kisi-kisi berdasarkan indikator variabel. (2). Penyusunan butir-butir
pernyataan-pemyataan berdasarkan indikator variabel. (3) Melakukan analisis rasional
untuk melihat kesesuaian dengan indikator serta ketepatan meenyusun butir angket dari
segi bahasa dan aspek yang diukur. (4). Uji coba instrumen untuk mengetahui validitas

dan reliabilitas instrumen.:
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Tabel 4. Kisi — Kisi Instrumen Penelitian

Neo. Variabe} . Indikator : : Jumlah itery : Nomor iterr
I Kompetensi © a Kepribadian : 2 1-2
Infernak b. Sosial , 2 3-4
c. Profesional 3 5-7
d. Pedag/Andragogi 3 8 - 10
2, Kompetensi a. Kepribadian 2 11-12
Eksternal b. Sosial 2 13-14
c. profesional 3 15- 17
d. Pedag/Andragogi 3 18 -20
3. Kinerja/Tugas Pokok a. Pengembangan model 4 21-24
b. Pelaksanaan PBM 3 25- 27
c. Evaluasi kegiatan 3 28 -30
d. Penunjang Pembelajaran 1 31
e. Pengemb. Profesi 4 32 -35

Instramen yang telah disusun sebelum digunakan , diwjicobakan dulu untuk

mengetahui kehandalan dan kesahihannya melalui prosedur pelaksanaan berikut

1.

Responden Uji Coba

Instramen penelitian diujicobakan kepada responden yang termasuk dalam populasi
yang sama di luar sampel, yaitu sebanyak 30 orang dan jumlahnya di anggap sudah
memenuhi ssyarat sebagai uji coba.

Pelaksanaan uji Coba

Uji coba instrumen dilaksanakan pada empat SKB yaitu pada SKB Padang Timur,
SKB Lubuk Begalung, SKB Tanah Datar I dan SKB Tanah Datar I1.

Kegiatan uji coba dilaksanakan pada tanggal 5 Juli sampai 10 Juli 2006.

Cara yan g’ditempuh dengan memberikan instrumen tersebut kepada pamong Belajar

yang terpilih menjadi sampel penelitian.
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3. Analisis Uji Coba
Data hasil uji coba dianalisis unfuk mengetahui kesahifian dan keandafan
Instrumew, dengar‘r'menggunakan program Monas verst 9.0 @ 2002.
a}. Uji Kesahihan Instrumen: : > A
Uji kesahihan instramen dilakukan dengan analisis butir dengart meng gunakan
program menas versi @ 2002. Jika ranglkuman analsis butir menunjukan p> 0,05,
maka suatiy butir instrumen dinyatakan gugur, dan butir tersebut tidak digunakan
dalami penelitian. '
Jika butiv yang dinyatakan gugur, tidak mempengaruhi keterwakilan butir untuk
setiap indikafor pada masing-masing variabel, maka butir yaang gugur di
keluarkan dari instrumen , karena butir yang sudah ada cukup memadai untuk
menjaring data. Untuk menjaring data butir X1 sebanyak 10 butir, X2 sebaanyak
10 butir dan X3 sebanyak 15 butir.
b). Uji Reabilitas Instrumen
Uji kehandalan instrumen dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach.
Uji int dilakukan terhadap instrumen yang butir-butirnya telah sahih. Rangkuman
Hasil analisis teliabilitas untuk ketiga variabel tersebut adalah :

Tabel 5 : Rangkuman Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen

No Variabel Dot i ) : Keterangan
1. Kompetensi Internal - 0,947 < 0,001 Handal
2. Kompetensi Eksternal 0,901 <0,001 Handal
3. Kinerja/Tugas pokok Pamong Bel. 0,871 < 0,001 Handal

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa ketiga instrumen penelitian

adalah handal serta dapat dijadikan instrumen penelitian
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F. Pengnmpulan Diata T e

1y,

Pengumpufan data dilakukan pada masing-maasing SKB dt Suinatera Barat, dari
pamong belajar yang menjadi responden dalam penelitian ini. Pengumpulan data
dilakukanr dengan menemui pimpinan masing-masing SKB, kemudian menjelaskan
tajuan: dan manfaat kegiatan, maka diperkuat dengan surat izin ’pene}itfaﬁ dan restu dari
pimpinan SKB, peneliti yang dibaantu oleh dua orang mahasiswa mengumpulkan data
perielitiar. -

Sebelum df Takukan pengumpulan data, peneliti mengadakan sosialisasi dan
pendekatan tentang tata eara mengisi instrumen selanjutnya diminta responden untuk
dapat mengisikan datanya sesuai dengan kondisi sebenarnyz.Selanjutnya instrumen
dibagikan dan diberi kesempatan responden untuk miengisinya selanjumya setelah
selesar pengisian maka instrumen itu dikumpulkan, di chek dan siap untuk
didokumentasikan. Karena peneliti bertemu laangsung dengan responen maka semua

instrumen yang dibagikan kembali semuanya pada peneliti.

G.  Teknik Analisa Data

Teknik yang digunakan untuk melihat gambaran kompetensi internal, eksternal
dan Kinerja dalam melaksanakan tugas pokoknya menggunakan rimus prosentase.
Sebagaimana dikemukakan Arikunto (1993) sebagai berikut :

P= f Keterangan :
x 100% P = Jumlah persentase yaang dicari
n f =jumlaah frekuenst alternatif jawaban

n = Jumlah responden/ sampel
Sedangkan untuk pengkategoriannya nilai pencapaian responden dapat
klasifikasinya sebagai berikut :
81% - 100 % sangat baik

61%-80%  baik®

41% -60% cukup
21%-40% Kurang baik
0% -20% tidak baik

Selanjutnya teknik analisa data yang digunakan untuk melihat kompetensi dua
kelompok sampel digunakan formulasi perbedaan dua Mean atau T test :
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- M M ~ Keterangan:

1= X y Mx = Meart dari sampel X
‘ My = Mean dari sampe} ¥
SD SDbM = Standar kesalahan perbedaar miean
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BABIV
HASIL DAN BAHASAN

A. Deskripsi Data

Distribusi data penelitian ini terdirt dari kompetenst internal, kompetensi
eksternal dan Kemampuan Kerja dafam melaksanakan mgaé? pdk'oknya .sebagai tenaga
pendidik nonformal pada lembaga Sanggar Kegiatan Belajar UPTD ﬁegdidikzm
nonformal di Sumatera Barat. Berikut ini dijelaskan berurutan sebagal berikut:

B. Temuan Penelitian
1. Deskripsi Kompetensi Internal Tenaga Pendidik Nonformal
Berdasarkan jumlah butir instrumen kompetensi intemal sebanyak 10 butir,

skor minimum adalah 30 dan skor maksimum 49, dan skor rata-rata adalah 39,5. Untuk
mengetahui distribusi  frekuensi dapat dijelaskan pada tabel berikut : Kompetensi
internal yang dimaksudkan disini adalah keadaan dan kondisi pengetahuan,
pengalaman, keterampilan dan sikap yang dimiliki tenaga penddidik nonformal yang
berkaitan dengan kompetensi kepribaddian, kompetensi sosial, kompetensi profesional
sebagai tenaga pendidik dan kompetensi pedagogik/ andragogik. Berikut ini distribusi

kompetensi intemal yang digali dari tenaga pendidik nonformal.
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Tabei & :. Disiribusi Kompeiensi Intérnai Tenaga PNF

No. Pemyataan SL SR KD JR TD

-
>
9

=ty

% f Y% fi % fi %

1. |Kepribadian arifdan | 29 | 432330 |4545| 7 | 106 {0| 0 | 0| 0

bijaksana : '
2. | Kepribadian yang 16 242431 (4646} 7 | 106 | 4 |606| 2 {303
berwibawa '
3. | Kerja sama dengan 27 1 409 |23 134481 151277211115 | 0} O
tenaga tim sejawat _
:4. Hubungan baik dan 35 15303125 {37.87| 3 | 454 |3 1445 0 0
komunikasi lancar

5. | Menguasai materi yang | 30 | 4545129 143931 7 | 10,6 | 0 0 0] O

disajikan
6. | Penilaian, monitoring | 32 | 48,48 |23 | 34,8410 |1515| 1 | 1,5 | 0| 0
7. . | Penerapan prinsip 34 | 51,5126 {39395 | 757|115 [0 0
manajemen

8. | Pen. Prinsip andragogi | 23 | 34,84 |32 {4848 9 1136312 |3,03| 0| O

Membuat rencana

9. | belajar 30 | 4545126 {3939 6 | 9,09 | 4 16,06 0 O
10: | Menciptakan suasana | 35 [ 3503120 {3030 5 | 7,57 | 4 {6,06]| 2 3,03
- | kondusif '

Mean % 442 40,2 11,4 3,7 g7

Dari data di atas dapat dijelaskan banhwa kompetensi internal tenaga pendidik
pendidikan nonformal dinyatakan bahwa 44,2% dari tenaga pendidik sudah memiliki
kompetensi sangat baik, 40,2% dinyatakan baik, 11,4% dinyatakan cukup dan 3,7 %
kurang baik dan 0,7% tidak baik.

Kompetensi internal yang masih lemah adalah bagaimana dapat meningkatkan

kepribadian yang berwibawa dengan penampilan pisik dan psikhis yang menarik dan
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disegani oleli peserta didik dan teman sejawat dengan temuan ﬁa'nfa 24,24 % pada
kategori sangat baik. Selanjutnya untuk kompetenst sosial, bagaimana membina
hubungan baik dengan siapa saja melalui komunikast yang efektif dan kompetenst
andmgo?@ , bagaimana menciptakan suasana yang menyenangkan dan situasi kondusif
pada peserta didik dalant proses pembelajaran eukup baik (53,03%).

Selain dari itu kompetensi internal yang masik femalr pada tenaga pendidike
nénformatl adalah : Bagaimana membina hubungan kerja sama dengan teman sejawat,
melfakukan penifaian dar menitoring kegiatan, membuat perericanaan pengajararn, dan
penerapan prinsip-prinsip andragogt.

Berdasarkan temuan di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa kompetenst
internal yang masih lemah pada tenaga pendidik nonformal seperti merenecanakan
pengajaran, berpenampilan berwibawa, membina kerja sama, melakukan monitoring
dan evalusi dan penerapan prinsip-prinsip andragogi. Sedangkan kompetensi yang
sudah baik adalah menciptakan kepribadiaan arif dan bijaksana, suasana kondusif dan

penerapan prinsip manajemen dalam pekerjaan.

2.  Deskripsi Kempetensi Eksternal Tenaga Pendidik Nonformal.

Berdasarkan jumlah butir instramen kompetensi eksternal yang berasal dari
bimbingan, pengarahan, pembinaan dan fasilitas yang diberikan oleh pimpinan langsung
dari tenaga pendidik pendidikan nonformal sebanyak 19 item . Dari jawaban responden
skor terendah adalah 25 dan skor tertinggi 47, dengan demikian skor rata-rata adaiah 36.

Berikut ini dijelaskan data tentang kompetensi ekstermal dari tenaga pendidik

nonformal.
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Tabel 7 :. Distribusi Kompetensi Eksternal Tenaga Pendidik PNF

No Pernyataan SL SR KD JR T
% | £] % | £] % | £] % %
| Di bimbing dalam 14 | 2101 |33 | 500 |15|2272 | 5 | 757 |0| ©
| kompetensi kepribadian A 7
™. | Di bimbing untuk menjadi | 15 | 2272 | 13| 1969 | 20 | 3030 | 12 | 18,18 | 6 | 9,09
berwibawa A | . .
| [3. | Memvasilitasi hubungan 17 25;57 22 | 3333 | 20 | 3030 | 4 606 |3 ‘ 4,54 ‘
dengan sejawat : |
| 4. | Menciptakan komunikasi 19 | 2878 | 29| 4393 | 16 | 2424 | 4 6,06 | 3| 454
afektif
5. | Mengarahkan pelaksanaan | 8 | 12,12 | 20 | 30,30 | 30 {4545 | 8 | 1212 [0 | 0
pembelajaran
6. | Memantau kesulitan 14 | 2121 27 40,9 25 | 30,30 5 7,57 |0 0
belajar
B Membimbing dalam 7 1.10,6 | 27 | 409 27 | 40,9 3 454 |0 0
melakukan evaluasi
8. | Mengarahkan dalam 13 | 19,69 | 25| 37,87 | 152272 | 13 | 1969 |0 | ©
pendidikan andragogi
9. | Meogmaikon untuk 7 | 106 | 32| 4848 | 26 3939 | 1 | 15 (0] 0
persuasif
10. | Mengarahkan untuk 18 | 2727 | 31 | 46,96 | 15 | 22,72 2 303 |0 0
program tingkat lanjut '
Mean % 19,9 39,2 30,8 83 1.8

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa 19,9 % dari tenaga pendidik nonformal

yang menyatakan bahwa bimbingan dan pengarahan serta fasilitas yang diberikan oleh
atasan langsung untuk meningkatkan kompetensinya sangat baik, 39,2% menyatakan
baik, 30,8 % menyatakan cukup dan 8,3 % menyatakan kurang baik dan 1,8 %
menyatakan tidak baik. Dalam artian baru 57,1 % dari pimpinan yang membimbing,

mengarahkan dan memotivasi pamong belajar untuk dapat meningkatkan kompetensi
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dan sebagian lagi belunm memberikan respon positif terhadap peningkatan kompetensi
pamong befajamya.

Masilt lemalinya bimbingan yang diberikan oleh atasan langsung dalam
mengarahkari untuk menjadi pendidik yang berwibawa, dinyatakan sejumlabe ¢
42;40%)1. membimbing dalam melakukan evaluasi dan menitoring ( 350,15%),
menyatakan cukup baik, mengarahkan bagaimana pendidikan dan pendekatan andragogt
( 57,58%), daari miereka menyataakan cukup baik, mengarahkan bagaimana
melaksanakan pembelajaran yang baik (- 42,32%) daari mereka menyatakan: ada
perlakuan dari pimpinan. Sedangkan untuk kegiatan pembinaan pribadi agat arif dan
bijaksana ( 7t.21%) daari pimpinan sudah memberikan bimbingan;, untuk dapat bekerja
sama dengan teman sejawat (59,08%), menyatakan memperolehi pembinaan,
membimbing dalam menciptakan komunikasi efektif ( 72,71%) menyatakan pimpinan
membimbing, memantau kegiatan be]ajar"(l 62,2%) menyatakan mendapatkan arahan
dari pimpinan, dan mengarahkan untuk pelaksanaan tindak lanjut program
(74,23%).dari mereka menyatakan memperoleh bimbingan yang memadai.

Dari temuan di atas dapat disimpulkan bahwa baru sebagian dari pimpinan yang
memberikan bimbingan dalam peningkatan kompetensi tenaga pendidik pendidikan
nonformal. Dalam meningkatkan kompetensi pamong belajar itu masih lemah dalam
pemberian bimbingan tentang penciptaan pendidik yang berwibawa, cara melakukan
evaluasi dan monitoring, cara melaksanakan pembelajaran yang baik, membina
hubungan harmmonis dengan sejawat, penerapan prinsip-prinsip andragogi dalam

pembelajaran.

3. Gambaran Tentang Kinerja Dalam Pelaksanaan Tugas Pokoknya.

Data diperoleh dari instrumen pernyataan yang dijawab oleh resporden
sebanyak 15 butir dengan skor terendaah = 35 dan skor tertinggi = 71, dengan skor rata-
rata adalah = 53. Data untuk melibat kinerja pamong belajar dalam melaksanakan tugas
pokoknya berdasarkan tugas fungsionalnya yaitu sebagai pengembang model dan
pembuatan percontohan terhadap kegiatan pendidikan nonformal, melaksapakan
kegiatan belajar mengajar, melakukan penilaian dan monitoring peembelajaran dan
pengelolaan, penunjang kegiatan pembelajaran dan penunjang profesi sebagai tenaga
pendidik.

Berikut dijelaskan data dalam tabel di bawah ini :
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Tabel 8 : Distribusi Pelaksanaan: Tugas Pokok Tenaga PNF

No Pernyataan | SL SR : KD E R TP
£l % tlh % | £1 % Tf1 % £ %

I | Melakukan identifikass 35 5303 | 18| 2727 | 7 | 106 | 6 | 909 | & | o
kebutuhan belajar

2. | Menyusun modut 31| 4696 | 20| 3030 | 10| 1505 ( 5 [.757 | o] o
pembelajaran | ,

3. | Uji coba modut 1912878 |26 | 3939 {12 1818 L 5 | 757 | 4 | 606
pembelajaran

4. | Menerapkan hasilujieoba | 20 [ 3030 | 26 | 3939 | 6 9,09 4 6.06 0 0
5. | Dicontoh oleh 22 | 3333 | 30 | 4545 7 106 7 10,6 0

penyelenggara lain

6. | Mengelola kegiatan 26 | 3939 | 25| 3787 { 9 | 1363 | 6 9,09 0 0
Melakukaan inovasi ' 21 | 31,81 | 23 | 348 | 15| 2772 | 7 10,6 0 0
program

Menganalisis hasil evaluasi | 32 | 48,48 | 30 | 4545 4 6,06 0 0 0 0

9. | Respondalam 37 1 56,1 21 | 311 4 6,06 3 4,54 1 1,5
pengembangan diri
10. | Pelaporan hasil tertulis 391 591 22 | 3333 5 7,57 0 0
11. | Aktif dalam 26 | 3939 | 26| 3939 | 8 | 12,12 | 6 | 9,09 0 0
pengembangan din
12. | Menulis karya ilmiah 23 (234,84 | 11 | 1667 | 10 | 1515 | 12 | 18,18 | 10 | 15,15
13. | Membuat alat peraga 4 6,06 13| 1969 | 24 | 3636 | 10 | 1 515 | 12 27,72
14. | Menulis bahan ajar 9 | .]3,63 11 | 16,67 | 30 | 4545 | 12 | 18,18 | 10 | 6,06
15. | Mengikuti lomba karya 5| 7,57 5 7,57 | 20 | 30,30 | 21 | 31,18 | 20 | 22,72
tulis dalam bidang PNF
Mean % 35,15 30,49 17,6 10,46 6,3
L

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa 35,15% dari pamong belajar telah
melaksanakan tugasnya dengan sangat baik, 30,49% melaksanakan tugasnya secara baik
dan 17,46 % melaksanakan tugasnya biasa-biasa saja dan hanya 10,46 % melaksanakan
tugasnya kurang baik dan 6,3% tidak melaksanakan tugasnya dengan tepat.
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Adapun kemampuém tenaga pendidik pendidikan nonformal itt lemah dalam
bidang penunjang profesi seperti mengikuti Iomba’karya tulis ilmiah baru yang dapat
mengikﬁti dengan baik ¢ 16,4%), menulis bahan ajar atau buku yang dapat menambalt
referensi perpustakaan yang dapat digunakan oleh warga belajar baru { 20,3%),
Méinbuat alat praga atau media belajar yang dapat digunakan terus menerus oleh futor
dalam kegiatan pembellajaran baru (25,75%), Melakukan penelitiane danr karya ilmiah
yang dimuat pada jumal atau_media lainnya bary ( 51,50%), Aktif dalam kegiatamn
kemasyarakatan sekitar ( 78,76%). Menulis laporanr kegiatan secara tetulis kegiatan
penilaian dan monitoring program ( 92,43%) menyatakan cukup baik, Punya kemauan
dan kemarmpuan untuk menambah wawasan di bidang kerjanya ( 87,2%), Meriganalisis
hasil evaluasi dan kemudian melaporkannya pada pimpinan adalah ( 93,94%),
Melakukan inovasi dari program berdasarkan pengalaman dan temuan di lapangan
adalah ( 66,65%), Mempromosikan program untuk disosialisasikan pada pengelola
progrém pendidikan nonformal lainnya sebagai model ( 77.16%). Bersedia programnya
dicontoh oleh orang lain ( 78,78%), menerapkan program uji. coba untuk kepentingan
peningkatan kualitas pembelajaran ( 69,69%), Menyusun r_nc:_)del program berdasarkan
hasil uji coba di lapangan ( 77,26%) dan melakukan identiﬁkési kebutuhan dan sumber
belajar sebelum model program di susun ( 80,30%).

Berdasarkan temuan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan
tugas pokok fungsional sebagai pamong belajar ada beberapa aspek yang masih lemah
diantaranya kegiatan untuk penunjang profesi, pengembangan model], melakukan

penilaian dan monitoring.’

4. Pengujian Hipotesa Perbedaan Kompetensi Internal Sarjana dan Non

Sarjana.

Dua kelompok sampel yang terdiri dari latar belakang pendidikan sarjana dan
Belum sarjana artinya tamat SMA, D1,D2 dan D3, diperoleh data yang sarjana 40 orang
dan tidak sarjana sejumlah 26 orang dari 66 sampel. Data yang diperoleh dari dua
kelompok sampel adalah sebagai berikut :
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Tabel 9. Distribusi Perbedaan Kompetensi Interral Tenaga PNF Sarjana dan Non

Sarjana
SARJANA NON SARJANA
X F % FX2 Y f fy FY2
49 3 129 16641 49 2 98 9604
47 5 235 55225 48 i 48 2304

46 1 46 2116 46 4 184 33856
45 3 135 18225 45 3 135 18205
44 4 176 30976 a4 4 176 30976
43 3 129 16641 43 3 129 16641
42 5. 210 44100 42 1 » 1764
41 1 41 1618 40 4 160 25600
40 7 280 78400 35 2 70 4900
38 2 76 5776 30 2 60 3600
36 1 36 1296
33 ] 33 1089
30 2 60 3600

40 1586 275766 26 1102 147470

Dari pengolahan data di atas diperoleh nilai Mx = 39,65 , SD x=5323217
SDMx = 136,49. My =4238,

HO

Sdy = 3875,86, SDMy = 155,03 dan SDbm =
17,07 Diolah dengan menggunakan formulasi T test diperoleh nilai, T hitung = 0,160.
Kalau dibandingkan dengan T tabel dengan derajat bebas 65 diperoleh nilai "t = 1,980
pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini berarti t hitung (0,160) lebih kecil dari t tabel
( 1,980) maka konsekwensinya HO ditolak maka dari itu berarti H1 diterima.

pendidikan Sarjana dengan nonsarjana.
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Hasil temuan dari penelitian menyatakan * Terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap kompetenst Infernal tenaga penddidik pendidikan nonformal yang berlatar

belakang pendidikan safjana dengan yang nonsarjana.

5. Pengujian Hipotesis Perbedaan Kompetensi Dalam Melaksanakan Tugas
Pokok Tenaga Pendidik Nonformalk Sarjana dan Nonsarjana.
Pari data yang diperoleh pada kelompok sampef X sejumlah 40 orang dam
kefompok sampel ¥ sejumlak 26 orang diperoleh data pada tabel berikut ink :

Tabel 10. Distribusi Perbedaan Kompetensi Dalam Melaksanakan Tugas Pokok

Tenaga PNF Sarjana dan Non Sarjana

Masa Kerja Masa Kerja
X F Fx fx2 y f fy fy2
69 2 138 19044 71 2 142 20164
68 1 68 4624 69 1 | e | 4761
67 1 67 4489 68 1 68 | 4624
65 1 65 4225 66 1 66 4356
64 3 192 36864 64 ] 64 4096
63 1 124 15376 63 2 126 15876
62 2 120 14400 62 1 62 3844
60 2 174 30276 61 1 61 3721
58 3 171 29241 60 3 180 32400
57 3 112 12544 58 ] 58 1624
56 2 55 3025 56 1 56 3136
55 1 270 72900 53 1 53 2809
54 5 106 11236 52 1 52 2704
53 2 104 10816 52 4 208 43264
52 2 153 23409 50 3 150 222500
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51 3 200 40000 18 2 9% 9216
50 4 98 9604
40 2217 342073 26 1511 179095

Dari data di atas diolah maka diperoleli Mx= 55,425 , SDx = 547990 dan

SDMx = 140,51 sedangkan My = 58,12 , Sdy =3510,34 dan SPMy = 14041 SDbm
= 16,76 maka T hitung diperoleh = 0,161

Adapun T tabel untuk derajat kebebasan 65 pada taraf kepercayaan 95%
diperolelr angkanya adalah 1,980 maka T hitung 0,161 < 1,980, maka Hipotesa yang
diajukan ditolak. Maka dapat disimpulkan “ Terdapat perrbedaan yang signifikan dalam

melaksanakan tugas tenaga PNF yang sarjana dengan yang nonsarjana

6. Perbedaan Kompetensi Internal Tepaga PNF yang masa kerjanya di atas atau

di bawah sepuluh tahun.

Dari data diperoleh nilai tenaga PNF yang bekerja di bawah sepuluh tahun (
X) =31 orang dan lebih dari sepuluh tahun ( Y) = 35 orang. Untuk melihat perbedaan
dari dua kelompok sampel digunakan rumus T- test. Berikut ini data tentang distribusi

dari skor kompetensi internal berdasarkan pengalaman kerja.
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Tabel 11. Distribusi Perbedaan Kompeftensi Internal Tenaga PNF Bérd‘asark'an

Peéngalaman Kerja.

Masa~¥erja < 10 Th Masa Kerja > 10 Th

X £ £ Fx2 y F yE Y2
49 3 147 21609 49 5 245 60025
47 2 94 8836 48 6 288 82944
46 5 230 52500 47 4 188 35344
45 2 9% 8100 46 4 184 33856
43 2 86 7396 45 2 90 8100
42 3 126 15876 44 2 88 7744
41 3 123 15129 43 3 129 16641
40 1 40 1600 42 5 210 44100
36 3 108 11664 40 1 40 1600
35 3 105 11025 39 ] 39 1521
33 3 99 9801 38 1 38 1444
30 1 30 900 36 1 36 1296

31 1278 | 16483 3 1575 | 294615

Berdasarkan pengolahan data diperoleh : Mx =4123 , SD2X=120,58 ,

sedangkan My = 45,0, SD2Y = 6392 57 dan SD2Y = 188,02 dan SDbm = 17, 57, maka

T hitunga adalah 0,21. Berarti T tabel pada Db = 64 adalah 2,000 pada taraf
kepercayaan 95 %. Apabila T hutung lebih besar dari T tabel maka hipotesa nol di tolak.

Berarti kesimpulannya adalah :”Terdapat berpedaan kompetenssi internal berdasarkan

mengalaman kerja lebih atau kurang dari sepuluh tahun”
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7. Prrbedaan Kompeiensi NMenjalankan tugas pokok kelompok kurang dan iebili

dari sepuiuix tabun.
Tugas pokok dari tenaga pendidik pend’;gdikan nonformal pada Unit Pelayanan

Teknis Daerah (SKB) adalah: sebagai pelaksana pengembangan model pembelajaran,
melaksanakanr kegiatanr belajar mengajar daIam_rangké pengembangan medel dan
pembuatan percontohan, penilaian dalani rangka pengendalian mutu dan dampak
pelaksanaan program, menunjang pengembangan model kegiatan belajar mengajar ,

penifaian serta penunjang dan pengembangan profest.

Pelaksanaan tugas pokok ini dianalisis berdasarkan pengalaman kerja lebih dan
10 tahun sejumlah 35 responden dan kurang dari sepulub tahun sejumlah 31 responden,
dikemukakaan datanya sebagai berikut :

Tabel 12. Distribusi Perbedaan Kompetensi dalam Melaksanakan Tugas Tenaga
PNF Berdasarkan Pengalaman Kerja.

Masa Kerja < 10 th
MasaKerja> 10Th

X F fx Fx2 y f fy Fy2
69 1 69 4761 71 5 355 126065
68 1 68 4624 69 3 207 42849
67 1 67 4489 68 2 136 18496
65 3 195 38025 66 5 330 108900
64 7 448 200704 65 7 448 200704
62 3 186 34596 64 3 183 33489
60 5 300 90000 61 5 300 90000
58 4 232 53824 60 5 290 84100
56 1 56 3136 58 1 57 3249
53 1 53 2809 57 1 56 3136
52 3 156 24336 56 1 53 2809
50 1 50 2500 53 1 52 2704

3] 1880 463804 35 2467 716461
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Berduasatkan hasil pengolahan data diperoleh nifai Mx = 60,65, SD2x =11282 99
dan SD2Mx = 376,10 sedangkan My = 70,49 , SD2y = 15501,47, SD2My = 45593

Sedangkan SDbm = 28,84 dan nilai T hitung = 0,34. g

Apabifa dikonfersikan dengan Tabel t, dengan db 66 = 1,960, berarti T hitung
lebil keeil dari T, tabel maka Hipotesis not ditolak. Berarti hasil temuannya adalahi :

“ Terdapat perbedaan kompetensi dalam melaksanakan tugas pokok tenaga pendidik
PNF yang masa kerja [ebih dari sepuluh tafiun dan masa kerja yang kurang dart sepululr

tahuns.

€.Pembahasan
Dari temuan penelitian tentang kompetensi internal dan eksternal tenaga

kependidikan nonformal serta pelaksanaan tugas pokoknya sebagai tenaga pendidik dan
kependidikan pada Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) pada Sanggar Kegiatan

Belajar di Sumatera Barat akan dianalisis pada pembahasan berikut ini.
1.  Kompetensi Internal Tenaga Pendidik Nonformal.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Undang-Undang No 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen dan terkait didalamnya juga mengatur tentang tenaga pendidik
nonformal yaitu pamong belajar bahwa tenaga pendidik hendaknya dapat menguasai

komptetensi kepribadian, sésial, pedagogik/andragogik serta kompetensi profesional.

Ke empat kompetensi itu hendaknya melekat pada diri pribadi pamong belajar dalam
melaksanakan interaksi untuk melaksanakan tugasnya sebagai pendidik nonformal di

masyarakat.

Dari temuan yang diperoleh temyata kompetensi kepnibadian arif dan bijaksana
tenaga pendidik nonformal cukup tinggi dimana 88, 68% dari mereka memiliki
kompetensi cukup baik tentang kepribadian atif dan bijaksana. Sedangkan menciptakan
kepribadian yang berwibawa masih lemah dimana 70,70% dari mereka berkepribadian
berwibawa dan 29,30% dari mereka belum menunjukkan kewibawaan dihadapan warga
belajar. Dengan demﬂcian secara kumulatif hasil temuan kompetensi intemal dari tenaga

pendidik nonformal adalah 44,2% menyatakan sangat baik, 40,2 % menyatakan baik,
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1 A0/ .
11 4%

enyatakan cukup dan 3,7% menyatakan kurang baik dan 0,7% menyatakan
tidak atau kurang sekali. -

=

- >

Sebagaimana pendapat’ Rynato,dkk (2005), bahwa kompetensi kepribadian
adalah kemampuan yang terdapat dalam diri pendidik apakak itwr yang dibawanya dari
lahir ataupun yang dipelarinya melalui proses pengalaman hidup dan pengalaman
belajar sehingga mereka memiliki kepribadian yang asif dan bijaksana, emosinya stabil
dalam menjalani. tugas, dewasa dalam bersikap, berkepribadian berwibawa yang
disegant dan dihormati oleh peserta didik, berakhlak mulia, penampilannya menjadi

contoh bagi orang lain dan tanggap terhadap sitwasi dan kondist yang dialamz.

Kewibawaan itu melekat pada penampilan dan sikap serta penguasaan keifmuan
yang dimiliki oleh tenaga pendidik nonformal dalam melakukan interaksi pembelajaran
pada peserta didiknya sehingga tenaga pendidik itu dihormati dan disegani oleh peserta
didiknya. Penampilan dan sikap itu dapat dirubah melalui belajar dari pengalaman dan
respon dari lingkungan yang dihadapi oleh tenaga pendidik itu. Oleh sebab.itu
kewibawaan itu dapat ditingkatkan melalui belajar dan pematangan diri.

Selanjutnya dari temuan tentang kompetensi sosial yang masih lemah adalah
melakukan-dan membina hubungan kerja sama dengan teman sejawat dimana 71,78%
yang mampu melakuan hubungean kerjasama yang baik dan selebihnya masth lemah

dalam berhubungsn kerja sama dengan teman sejawat.

Hubungan kerja sama dengan teman sejawat itu dipengaruhi oleh beber‘apa
faktor diantzﬁanya saling mengerti dengan tipe dan karakter sejawatnya, saling me:_mben'
dan menerima informasi, adanya sikap menghargai dan saling tolong menolong dalam
berbagai kegiatan terutama kegiatan yang menyangkut dengan pekerjaan yang

dilakukan sehar —hari di lingkungan pekerjaaan sebagai tenaga pendidik nonformal.

Sehubungan dengan kompetensi profesional dan tenaga pendidik nonformal
diperoleh temuan bahwa pelaksanaan monitoring dan evaluasi program , penguasaan
materi belajar, dan penerapan prinsip-prinsip manajemen bagi tenaga pendidik
nonformal cukup baik. Hal ini disebabkan oleh kemavan untuk belajar terus dan

pengalaman yang mereka lalui secara terus menerus dalam menghadapi warga belajar.

Sedangkan dalam penerapan prinsip-prinsip andragogi yaitu pendekatan
pembelajaran dengan menggunakan teknik persuasif dan interaktif pada orang dewasa

mastih lemah dimana mercka masih menggunakan cara yang agak kaku dan mendikte
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warga belaiar sehingga suasana belajar menjadi kurang menyenangkan dan membuat
pembelajaran it melelahkan dan kurang bersemangat .
2. Kompetensi Eksternzl Tenaga Pendidik Nonforma!

Pengaruh orang-orang yang berada di sekitar lingkungan kerja dan pendidik it
cukup menentukan pengembangan kompetensinya. Adapun unsur yang sangat
menentukan itw adalal sikap dan kebijakan dart pimpinan langsung dan teman
sejawat Pimpinan langsung itu akan dapat memberkan bimbingan, pengarahan ,
motivasi dan memvasilitasi tenaga pendidik dalam meningkatkan kompetensinya agar

kemampuan pribadi, sosial, profesional dan adragogi dapat meningkat.

Hasil temuan tentang pengembangan kompetensi kepribadian yang dilakukan
oleh pimpinan hanya 71,21% dari tenaga pendidik yang dibimbing oleh pimpinan , 42,
41% tenaga pendidik yang diberikan untuk menjadi orahg yang berwibawa. Begitu juga
kompetensi yang lainnya, dalam hal ini kompetensi eksternal tenaga pendidik adalah
19,9% menyatakan sangat baik, 39,2% menyatakan baik, 30,8% menyatakan cukup dan

8,3% menyatakan kurang dan 1,8% menyatakan tidak ada dilakukan bimbingan tentang
kompetensi tenaga pendidik.

Berdasarkan temuan di atas dapat dikomentai bahwa untuk meningkatkan
kompetensi tenaga pendidik ita peran dan pengaruh pimpinan sangat menentukan
karena pimpinanlah yang berwenang dalam mengambil kebijakan penting,.tempat
mereka berkonsultasi dan berdiskusi dalam meningkatkan kompetensi maka kepedulian
pimpinan dalam memvasilitasi dan membiinbing tenaga pendidiknya sangat dihzirapkan
agar komp_et‘ensi mternal tenaga pendidik itu dapat berkembang. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Soemanto (1999), tentang kepemumpinan pendidikan sebagai suatu
kemampuan dan proses mempengaruhi, membimbing, mengkoordinir, dan
menggerakkan orang lain yang ada hubungannya dengan pengembangan ilmu
pendidikan dan pengajaran agar kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan akan dapat lebih

efektif dan efisien dalam mencapai tuuan pendidikan dan pengajaran.
3. Kemampuan Kerja Tenaga Pendidik Nonformal
Tenaga pendidik nonformal pada Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) di

Sanggar Kegiatan belajar yang mengemban jabatan fungsional sebagai pamong belajar

tugas pokoknya telah diatur menurut Menkowaspan nomor
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25/KEP/MK/Waspan./6/1999, adalah : (1). Pengembangan model kegiatan pendidikan
lvar sekolah, pemuda dan olahraga. (2). Kegiatan belajar mengajar dalam rangka
pengembangan model dan pembuatan percontohan .(3). Penilian dalam rangka
pengendaliany mutu dan dampak pelaksanaan program (4). Penunjang pengembangan
model kegiatan belajar mengajar dan penifajan program dan (5). Pengembangan profesi

sebagat tenaga pendidik nonformal.

Data temuan menunjukkan bahwa 35,15% dari tenaga pendidik nonformal sudah
melaksanakan fugas pokoknya dengan sangat baik, 30,49% melaksanakan tugasnya
dengan baik, dan 17,6% cukup baik, 10,46% Kkurang baik dan 6,3% tidak baik.

Dart tugas pokok itu yang lemah adalah dalam pengembangan profesi terutama dalam
menulis karya ilmiah, menulis bahan ajar dan membuat alat praga pengajaran serta ikut
serta dalam lomba karya tulis datam bidang inovatif pendidikan nonformal. Untuk
meningkatkan mutu tenaga pendidik dalam pengemban-gan profesinya terutama yang
berkaitan dengan kajian akademis dan ilmiah dibidang pendidikan nonformal

diperlukan peningkatan wawasan dan latihan-lathan yang intensif.

Pelaksanaan tugas pokoknya sebagai tenaga pendidik nonformal itu
scbagéimana dijelaskan oleh Djamal (2005) bahwa pendidik itu harus mempunyai
komitmen yang tinggi terhadap peserta didiknya dan proses belajarnya dan komitmen
ini adalah untuk kepéntingan warga belajar. Pendidik menguasai secara mendalam
bahan/ mata pelajaran yang diajarkan serta cara-cara mengajarkannya kepada warga
belajar. Pendidik bertanggung jawab memantau hasil belajar warga belajamya sampai
pada .ﬁasil tes warga belajar. Pendidik mampu berfikir sistematis tentang apa yang
dilakukannya dan belajar dari pengalamannya, artinya harus selalu ada waktu untuknya
guna'rﬁengadakan refleksi dan koreksi terhadap apa yang telah dilakukannya. Untuk
bisa belajar dari pengalaman maka ia harus tahu mana yang benar dan salah serta
dampak baik dan buruknya terhadap proses belajar dan motivaasi warga belajar.
Pendidik seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan -
pfofesinya oleh sebab itu organisasi profesi merupakan wahana untuk saling

membelajarkan bagi tenaga pendidik nonformal.



4, Kaitan Antara Tingkat Pendidikan dar Masa Kerja Dengan Kompetensi

Internal dan Kinerja Tenaga Pendidik Nonformal.

Hasil pengolahan data dapat dibuktikan hipotesis bahwa Terdapat perbedaan
yang

signifikan tingkat pendidikan kelompok sarjana dan nonsarjana, masa kerja kurang dan
lebih  dari sepulub tahun kompetensi internalnya dan pelaksanaan tugas pokoknya
sebagai tenaga pendidik nonformal, dimana masa kerja lebih tinggi dan pendidikan

lebih tinggi memiliki kompetensi internal lebilt tinggi dan kemampuan kerja lebih baik.

Pendidikan adalah upaya untuk membuat orang lebifi eerdas, berwawasan,
bersikap positif dan merilmu pengetahuan serta mampu mengadopsi lingkungan dan
teknologi. Maka dari itu pendidikan akan dapat meningkatkan dan mepgembangkan
kompetensi kepribadian, sosial, profesional dan pedagogik/andragogik.

Selain dari itu masa kerja yang dilalui oleh seseorang Zd_engan belajar dan
pengalaman yang dialaminya secara terus menerus dan mau ‘berbenah diri agar
kesalahan yang diperbuat menjadi pengalaman belajar yang berharga maka pengalaman
kera itu yang berkaitan dengan masa kerja yang dilalui akan dapat membawa

kematangan dan kedewasaannya dalam bekerja dan menghadapi tantangan yaang

dihadapinya.

Sebagai tenaga pendidik nonformaah hendaknya banyak belajar dan
pengalaman-pengalaman yang mereka alami selama melaksanakan pekerjaannya dalam
menyampaikan materi belajar sekaligus dalam mengelola proses pembelajaran.
Pengalaman bekerja yang diaiami dari pematangan berdasarkan lamanya waktu yang
~ mereka jalani kalaulah mereka mau belajar dari pengalaman yang-dialaminya dan selalu
meningkatkan diri maka pengalaman kerja membuat mereka lebih punya kemampuan
dan kompetensi kepribaddian, sosial, profesional dan pedaogik/ andragogik. Guru yang
sangat berharga adalah belajar dari pengalaman.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan dan masa kerja
akan membuat tenaga penddidik nonformal lebih memiliki kompetensi yang bak
dibidang kepribadian, sosial, profeesional dan pedagogik/andragogik.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPELIKASI DAN SARAN
A. ~ Kesimpulan

Berdasarkan hasit penelitian vang telah dikemukakan pada bagian-bagian

dari Sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kompetensi internal dari tenaga pendidik nonformal di Sumatera Barat yang
berkaitan dengan kompefensi kepribadian, sosiaal, profesional dan
kompetensi pedagogik/andragogik yang dimilikinya cukup bervariasi .
Sebagian dari mereka sudah memiliki kompetenst internal yang cukup baik
dan sebagian lagi masih rendah kompetensinya seperti kompetensi
kepribadian yakni bagaimana membuat penampilan yaang berwibawa.
Kompetensi sosial seperti dalam membina hubungan dengan teman sejawat.
Kompetensi profesional seperti dalam merencanakan brogram pembelajaran
dan kompetensi andragogik seperti menciptakan kondisi yang kondusif dan

interaktif dalam pembelajaran.

2. Kompetensi Ekstermal yang dapat mempengaaruhi tenaga pendidik
nonformal dalam meningkatkan kompetensi kepn'badi'ah, sosial, profesional
dan andragogik adalah seberapa besar kepedulian pimpinan atasan langsung
dalam memberikan bimbingan, pengarahan, memfasilitasi dan menaschati
tenaga penddidik itu. Pimpinan yang telah memberikan bimbingan dan
fasilitas dalam peningkatan kompetensi tenaga pendidik nonformal belum
maksimal dan hanya sebagian dari pimpinan yang telah melakukan dan
sebagian lagi belum melaksanakan dengan sebaik-baiknya. Seperti
peningkatan kompetensi sosial yaitu memvasilitasi. dalam pembinaan
keharmonisan hubungan dengan teman sejawat, memberikan petunjuk dan
pengaraban dalam implikasi strategi belajar mengajar yang baik,
membimbing dalam menciptakan hubungan kerjasama dan pendekatan

persuasif terhadap warga belajar, serta memvasilitasi dalam mengadakan

studi lanjut.

3. Pelaksanaan terhadap tugas pokoknya sebagai pamong belajar dalam rangka
peengembangan model , pelaksanaan proses belajar mengajar, penilaian

kegiatan pembelajaran, pengembangan profesi dan kegiatan penunjang
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profes: Sebagian besar dan tenaga pendidik nonformal sudaal melaksanakan -
tugasnya dengan baik baik itu dalam pengembangan moel pembelajaran dan
pembuatan percontohan, pefaksanaan belajar mengajar, penilaian program
dan penunjang profe?tf Namun dalam pengembangan profesi masih terdapat
kelemahan dari sebagian besar tenaga pendidik nonfermal seperti dalam
membuat karya tulis ilmiak, menulis bahan belajar, membuat media dan alat

praga dalam pendidikan serta penelitian ilmiah.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tenaga pendidik yang sarjana
dengan nonsarjana dalam kompetensi internal dan pelaksanaan tugas
pokoknya sebagat tenaga pendidik nonformat.

5. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tenaga pendidik yang sudah
bekerja lebih dari sepuluh tahun dan kurang dan sepuluh tahun dalam hal

kompetensi internal dan pelaksanaan tugasnya sebagai pamong belajar.
Implikasi

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kompetensi internal tenaga
pendidik nonformal pada Unit Pelayanan Teknis Daerah Sanggar Kegiatan
Belajar Yang berada pada Kabupaten dan kota di Sumatera Barat cukup
bervariasi. Sehubungaan dengan kompetensi kepribadian, sosial, profesional dan
pedagogik/andragogik maasih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan
seperti penampilan yang menarik dan berwibawa dihadapan peserta didik,
membina hubungan dengan teman sejawat, membuat perencanaan pembelajaran
serta menciptakan'hubungan dan pendekatan kondusif dengan warga belajar.
Peningkatan ini dapat dilakukan melalii bimbingan dan pengarahan yang
intensif dari pimpinan serta menciptakan lingkungan kerja sejawat dengan saling
tolong menolong dan menghargai diantara sesama mereka. Disamping itu juga
diperlukan keterbukaan dan keharmonisan hubungan melalui komunikasi secara
lancar , oleh sebab itu pimpinan yang arif dan bijaksana , perhatian yang
maksimal kepada tenaga pendidik sangat diperlukan dan ini merupakan faktor

eksternal dalam peningkatan kompetensi tenaga pendidik pendidikan nonformal.

Sehubungaan dengan pelaksanaan tugas pokoknya sebagai pamong
belajar dari sebagian besar mereka sudah cukup baik, namun aspek yang masih

lemah dan perlu peningkatan wawasan, keterampilan dan kemauvan dalam
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menciptakan karya teknologi dan seni dafam bi&éﬁé'ﬁgﬁgajarali seperti dalam
l } menulis karya ilmiah, membuat alat praga dan media belajar, menulis bahan
o belajar seria kegiatan penelitian. Peningkatan kompetensi profesional ini

memerlukan bimbingan dan pelatihan yang diprogriinkan secara berlanjut dan

aplikatif merupakan harapan bagi tenaga pendidik pendidikan nonformal.

€. Saran-Saran
Dart hasil penelitian yang telalr dikemukakan di atas dapat diajukan berbagat

saran-saran adalah sebagai berikut :

1. Kepada tenaga pendidik nonformal hendaknya menyadari kelemahan dan
tantangan masing-masing dalam peningkatan kompetensi personal baik
dalam bidang kepribadian, sosial, profesional dan pedagogik/ andragogik.
Sehingga mau berbenah dini dalﬁm meningkatkan kualitaas diri masing-

maasing.

2. Pendidikan lanjutan melalui jalur formal ataupun melalui penataran, seminar
dan worshop merupakan cara yang dapat ditempuh dalam meningkatkan
| kompetensinya, Maka dan itu mempergunakan peluang dan kesempatan

sebaik-baiknya untuk dapat meningkatkan kompetensi itu merupakan cara
yang terbaik untuk dapat meningkatkan kualitas diri.

3. Pengembangan profesi dalam hal menciptakan karya, teknologi dan seni

dibidang pendidikan dan pengajaraaan dari pendidikan nonformal

; ~ membutuhkan bimbingan dan pelaﬁhan secara kontiniu. Oleh sebab itu peran
< pimpinan untuk dapat memvasilitasi kegiatan pelatihan dan bimbingan itu

merupakan cara terbaik dalam meningkatkan kinerja pamong belajar.

4. Masing-maasing tenaga penddidik diharapkan dapat melanjutkan
pendidikannya secara formal pada jenjang yang lebih tinggi dengan
menggunakan kesempatan yahg diberikan. Selain dan itu upaya untuk dapat
belajar dari pengalaman dalam rangka pematangan diri merupakan cara yang
dapat dilakukan oleh masing-masingnya. Terpenting disini adalah selalu
intropeksi diri, menghargai sesamanya dan keterbukaan serta kerendahan

hati. Ketulusan dan kerja sama.
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5. Diharapkdn pada Bidang - peningkatan mutu temaga pendidik dan
kependidikan jalur pendidikan nonformal agar dapat memvasilitasi secara
moﬁl dan materil dalam meningkatkan pengembangan profest dalam hal ini
menéiptakan kaiya teknologi dan seni dibidang pendidikas dan pengajaran ™~
melalui kégiataﬁ pelatihan dan aksistensi dengan mengadakan kerjasama
dengan Perguruan Tin'ggi terutama dalam bidang riset dan penulisan karya
ilmiah.
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ANGKET PENELITIAN

Mohon kesediaan Pamong belajar untuk mengist angket 1ni sesuai dengan kondisi
yang sebenamya. Data yang dibertkan berguna untuk kepentingan penelitian peningkatan
kompetenst pamong belajar sebagai tenaga fungsional.

Angket ini dibuvat dalam bentuk pernyataan , apabila kondisi pemyataan tingkat
kebenarannya ( 81 — 100%) diccheklish Selalu ( SL), ( 61-80%%) sering (SR), (4 1-60%)
kadang-kadang (KD), (21 -40%) Jarang (JR) dan (0-20%) tidak pemah (TP). |

Diucapkan terima Kasih atas kesediaan ibuk/ bapak yang telah membantu dalam
memberikan data yang sebenamya dan mudah-mudahan data vang dibenkan dapat
menjadi pengembangar: ilmu dan penentu kebyjakan dalam peningkatan kompetensi
tenaga pendidik dan kependidikan nonformal ( Pamong belajar).

Wassalam dan pene]i'[i_' : Dra. Irmawita, Mis1, Stal Pengajar PLS FI? INP Padang.

Latar Belakang Pendidikan Terakhir :

Mulai Menjadi Pamong Belajar SR B

Jabatan Pamong belajar Sekarang - T .- ,
T~/

' no | PERNYATAAN SL |SR |KD [JR |TP

A | KOMPETENSI INTERNAL .
1.Saya belajar dengan siapa dan dimana saja untuk
meningkatkan ke_pn'r‘gadian arif dan byaksana.

2 Saya merubah penampilan pisik dan psikhis dalam
rangka peningkatar: kepribadian yang berwibawa.

3. Dalam menyelesaikan pekerjaan kantor saya
memerlukan kerjasama dengan teman sejawat.

4. Saya membina hubungan baik dengan siapa saja
melalui komunikasi yang efektif.

5. Dalain melaksanakan proses pembelajaran saya
menguasal materi yang akan disajikan pada WB

€. Saya mzngadaken penilaian dai: moiiioring setiap
program pembelajaran yang diselenggarakan




7. Saya menerapkan prinsip-prinsip manajemen dalam |
mengelola kegiatan pembelajaran.

8. Sava menerapkan prinsip-prinsip andragogi dalam
mteraksi belajar mengajar terhadap peserta /WB.

9. Saya membuat perencanaan program atau satuan
pelajaran untuk menggelar kegiatan belajar

10. Saya menciptakan suasana yang menyenangkan
dan sitvasi kondusif pada peserta didik dalam
proses pembelajaran. :

KOMPETENSI EKSTERNAL
L1. Pimpinan membimbing sava untuk dapat berkepri-
badian anf dan bijjaksana.

12. Pimpinan mengarahkan saya untuk lebih bersikap
berwibawa dan bersahaja.

13. Pimpinan memfasilitasi untuk dapat membina
hubungan Kerjasama dengan teman sejawat.

14. Pimpinan mengarahkan saya agar dapat mencipta
kan komunikasi yang efektif dengan peserta didik.

L5. Pimpinan memantau saya dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran pada peserta didik/WB.

16. Pimpinan mengarahkan saya tentang tata cara
mengajar yang sebatknya.

17. Pimpinan membimbing saya dalam melaksanakan
evaluasi dan monitoring kegiatan.

13. Pimpinan membimbing sava dalam mengelola
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip
andagogi.

19. Pimpinan membimbing saya dalam melaksanakan
interaksi belajar mengajar sesuat dengan prinsip
andragogi.

20. Pimbinan mengarahkan saya untuk dapat melaksa-
nakan undak lanjut dan program yang telah
dilaksanakan.




TUGAS POKOK PAMONG BELAJAR

21.

29.

(7]
[£®)

Sebelum menyusun program saya mengadakan
identifikast kebutuhan ke lapangan.

2. Saya menyusun model pembelajaran berdasarkan

hasit identifikasi dan konsultasi kepada pimpinan.

. Model program yang telah disusun sebelum dite —

rapkan terlebihdahulu diujicobakan dan dianalisis
hasil ujicoba tersebut.

- Program yang diujicobakan itu yang dilaksanakan

untuk kegiatan pendidikan mayarakat, pembinaan
kepemudaan dan olahraga.

. Saya melaksanakan program pembelajaran dengan

mengatur penempatan orang-orang yangdianggap
cocok untuk melaksanakannya.

- Program yang saya laksanakan memiliki keunggu-

lan sehingga dapat dijadikan model bagi penyel —
lenggara kegiatan pendidikan nonformal Jainnya.

. Saya melakukan pembaharuan terhadap program

yang dilaksanakan berdasarkan kelemahan yang-
di temui di lapangan.

- Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap program

di analisis dan kemudian dilaporkan pada atasan.

Saya menyadari bahwa kekurangan yang dimiliki
dalam penyclenggaraan program PNFmembutuh-
kan belajar karena itu saya bersedia untuk mening
katkan wawasan.

- Saya melaporkan hasil monitoring dan penilaian

program secara tertulis kepada atasan atau pembe
1 dana secara berkala.

- Saya aktif dalam kegiatan kemasyarakatan di ling-

kungan tempat tinggal dan hal ini menjadi pendu
kung profesi schingga setiap kegiatan itu diminta
kan bukti fisiknya untuk kenaikan pangkat.

. Saya mielakukan peneiiidan atau karya iimiah yang

dimuat dalam jurnal atau majalah Nasional.
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g NMILIK PERPUSTAKAAN }

' LINIV. NEGERI PADANG

33. Saya menulis bahan ajar atau buku untuk dapat _ ‘[
menambah referenst perpustakaan lembaga serta
digunakan oleh peserta didik/WB.

~

34. Saya membuat alat praga atau media belajar yang
dapat digunakan terus menerus oleh tutor dalam
kegiatan pembelajaran.

35. Saya mengikuti lomba membuat karya tulis atae
media belajar yang diselenggarakan oieh Dirjen
PLSP atau Dinjen PMPTK PNF.

TERIMA KASIH ATAS KESEDIAAN YANG DIBERIKAN MUDAH
MUDAHAN DAPAT BERMANFAAR BAGI KITA SEMUA AMIIIN.




